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PERA'|URAN BUPA'TI CIANJUR

NOMOR 1 TAI'IUN 2014

TEN'IANC

PELAIGANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN C]ANJUR NOMOR 06
TAHUN 2012 TENTANG PAJAIT BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN

PERKOTAAN

DENGAN RAHMAT TUIJAN YANG T.trMA ESA

BUPA'II CIANJUR,

banwa untuk melal.tual<@ ketenrum Pas€r 12 ayar (3),
Pasal 16 ayat (1), Pasal 16 ayat (2), Pasal 18 ayat (6), Pas.1
22, Pasal 2s ayat (3), Pasal 26 ayat (7), Pasal28 ayat (3), do
Pas.l 29 ayat (4) Pe.atur@ Daerah Kabupaten Ciojur
Nomor 06 Tanun 2012 tentdg Paja& Buni de Bangund
Perdew dd Perkot@, perlu menetapkd PeEturan
Bupaii Cidjur tenteg Pelal<tuafl Peratura Daeran
kbupaten cidjur Nomor 06 Tanu. 2012 tentang Pajal
Budi d@ Bangund Perdesm dd Perkotam:

1. Undmg Unddg Nomor 14 Talun 1950 tentans
Pembentukan DaerahDremh
Linskungd Djawa BaEt (Berita Negda Republik
Indonesia 'Iahun 1950 Nomor 34) ebagalmea telan
dlubah dened Undos-unddg Nonor 4 Tahun 1968
tentee PembentukEn (abupaten Putua}srta d@
Kabupaten Subang dengd Mengubah Unddg-Undeg
Nomor 14 Tahun 1950 te.tag Pembentukan Daera}l
Daeran (abupaten Ddm Llnekungm Prcpinsi Djawa
Bdat G€mbala Negda Republik Indonesla Tanun
1964 Nomor 31, Tmbaian Iembam Nege Republik
hdone6ia Nomor 2as1);

2. Unddg-Undog Nomor a Tahun 19a1 t€ntang Hukum
Acara Pidana (l*mbdd Negaa R€publik Indonesia
Tsnu. 1941 Nomor 76, Tambahm l€mbtrm Needa
Republik Indonesia Nomor 3029]j

3. Unddg Undde Nomor 19 Tahun 1997 tenteg
Penagihd Pajak d€ngd surat Par{sa (Lembdan Nesara
Republik Indonesia Talun 1997 Nomor 42, Tahb..h@
Limbdd Negaa Republik Indonesia Nomor 36a61
sebagai@a telah diuban dengd Unddg-Unddg
Nomor 19 Talun 2000 tentag Peaba}la Atas Undmg
Undeg Nomor t9 Taiun 1997 tent@g Penagiha Pajak
dengm Su.at Paksa (kmbale Negda Republik



8.

10,

5.

Indonesia Tanu, 2000 Nomor 129, Tdbahm LrmbaEn
Ne8@ Republik lndonesia Nomor 3987)j
Unddg-Unddg Nomoi 14 Taiun 2OO2 tentdg
Peneadilu Pajal{ (Lembaran Negara Republik Indonesja
TEnun 2002 Nomor 27 Tmbahan Irmbara NeA a
Republik Indonesia Nomor 4i89li
Unddg-Undmg Nomor 6 'lal1un 1943 tentang(etentud Umum dm Tata cda Perpajdt@n {Lembds
Negara Republik Ildonesia Tahun 1983 Nomor 49,
Teband Lemba.d Negda Republik indonesia Nomor
3262) *basdmm telai beberapa kali diub.n rerakhir
dengd Undang-unddA Nomor 16 Tahun 2OO9
(LembaEn Negda Republik Indonesia Tahun 2OO9
Nomor 62, Tdbanan L€mbdd negda Republik
Indonesia Nohor 4999);
Unddg-Undeg Nomor 32 tanun 2OO4 tentdg
Pemenntahd Daerah (Lenbd@ Negda Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahu L.dbaEn
Negara FFpublik lndonesr€ Nonor 44 17) sebasarrrEE
tebn beberapalsti diubah terai{hir dengan Undang-
Unddg Nomor 12 Tahun 2OOa tentang perubahan
Kedua Atas Undeg-Unddg Nomor 32 Tairun 2OO4
tentang Pemerintanu Daerrn {Lembdd Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, TambatE
lembde Negda Republik Indonesia Nomor 4a4:r)i
Undang-Lndtug \omor 28 ta}un 2OOq rerrang paJtu
Doera}l dd RFlnbLsi Daemi (LFrba-d Nrgara
Republik Indonesia Tanun 2009 Nomor 130, Tamband
LiEbdd Negaa Republik hdonesia Nomor 50491;
PeratuEn Pemenntan Nomor 27 Tahun 19a3 tentag
Pelaksdad ldtab Und@g,Undmg Hukum Acaa
Pidoa (l€mbdd Negda Republik lndonesia Tanun
1983 Nomor 36, Tambanm L€mbdd Negda Republik
Indonesia Nomor 3258) *bagdmda relatr diubah
dengm Peraturan Pemeintah Nomor 5a Ta.hun 2O1O
tentMg Perubaid Atas Pehturd Pemerintan Nomor
27 Tallun 1983 tentdg Pelaksdtu (itab Unddg
Undang Hukum Acda Pidda (L€mbdd Negara
Republik lndonesia Tahun 2010 Nomor 90. Tmbanm
t€mbdd Negda Republik Indonesia Nomor 5145)i
Penluid Pemerintah Nomor 58 Aahun 2OOS tentang
Pengelolaa Keueaan Daeral (Lembd@ Negda
Republik In.lonesia Tanun 2005 Nomor 140, Tmband
Lembaim Negda Republik lndon€sia Nomor 457a);
Peiature Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tenrang
Pembagid Uruqn Pem€rintan Antara Pemerintah,
Pemerintal@ Daerah Provinsi dan Pemerintane
Dadah Kabupaten/bta {Ldbdm NesaE Republik
lndonesia Taiun 2007 Nomor 82, Tmb.hd Lenbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

11, Peraturd Peoerintan Nomor 69 Taiun 2010 tentap



MEMUTUS(AN:

MenetapKan : PDRATURAN BUPATI TENTANG PELAIISANAAN PDRATURAN
DAERAH KABUPATEN CIAIIJUR NOMOR 06 TAHUN 2012
TENTANG PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN
PERKOTAAN

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagi& Keetu
Definisi
Pasa.1 I

Dalam Peraturm Bupati ini ydg dimal€ud deng@:
1.

3.

5.

6.

a

9.

7.

lo

Daeran adalah Kabupaten Cianjur.
PeEerintah Daerair adalah Bupai beserta perdgkat
daerah sebagai unsur penyetengge pemerintanm

Bupati adalal Bupati Cidjur.
Dinas adalal Dinas Pe+ajal<d Daerah Kabupaten

K€pala Dinas adalal Kepala Dinas Perpajakan Daeral

Pejabat ad.l.h pegawai ymg diberi tugas tertentu di
bidang perpajakm daeran sesuai dengd peiaturd
perundans-undangm.
Pajar< Daerah ydg *ldjutnya diebut Pajak adahn
konstibusi wajib kepada daerah ydg terutmg oleh
pnbadi atau badm ym! be.sifat memakq berdawkan
undmg-undtug densd tidak mendapatkm imbald
secda langsung dd di8u@ku untuk keperiud
dae.ah baei sebesar-be@ya kemalmurd rstryat.
Pajar. Bumi dd Bmgunm Perdestu d@
Perkotaan,selmjutnya disingkat PBB adalah pajak atas
bumidu/atau begunan ydg dimiliki, dikuaqi
da/ataudimmfaatkm oieh otug pnbadi atau Badm
untuksektor perde@ dd perkotam kecuali kavasd

perkebuno,perhutdd, dd pertambmgd.
Bumi adahn pemukad bumi ydg meliputi tarDndd
pemnd peda.lam@ serla laut \4layah kabupaten,
Bagund adalah konstruksi telnik ydg ditdmatau
dLlek rke s8d6 ,cbp pada loah dd/atauperare
pedalmm dm/atau laut.
Nibj Juar objek Pajal{, slanjubya disinskat
NJOPa.labn hdga rata-rata yeg dipercleh ddi
rmsal{sijual beli yog te!'adi sec@ wajd dm
bil@da tidakterdapat trd6alsi jual beli, NJOP
ditentuka meialuiperbandingu harea dengd objek
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20,

21

13.

16

18,

19,

t2

lain yes sejenis ataunilai perolehm b6l1r ataLi NJOP

Subjek Pajal{ adalah ordg pribadi atau Ba.ld
yansdapat dik€nalon Pajal{.
wajib Pajal adabn orda pdbadi atau Bada,meliputi
pembayd pajar{, pemotong pajak ddpemunsut pajah
yeB m.6pun)ai !.ar dd kNajrbarpe-pajakan *6uai
dengo ketentum peratutuperunddgunddgd

Tarlun Pajar< adar.n jdska waLtu yeg lamanya I(etu)

Pajak ymg terutdg addbn pajak ydA harus
dibay.rpada suatu eat dalam Masa Pajal, dard
l"nJnPajak aDu d.lm Bagian rahun Pa-ak *sua
dengdketentuan peraiurd perunddgundmgu

SuEt Pemberitahuar Objek Paja.k, selmjutnya disebut
SPOP adalall surat ydg digunar@n oleh wajib
Pajd&untuk melaporko data subjek dd objek Pajak
Bumi dmBmsune Pc.desad dan Perkotad sesJd
dengmk€tentum peraturm perunddg-undagm

eldjutnyadisebut SPPT adalah surat ydg diguna&m
untukmemberitanukd bewya Pajak Bumi dd
Bdgunm Perdeqo de Perkotam ydg terutang

SuEt Ketetaptu Pajak DaeEh, elmjutnya
diebuts(PD adalah surat ketetapd pajaL ydg
men€ntukanb€smya jumlah pokok pajak ymg

SuEt Setord Pajal< Daerarl, $lejutnya diebutssPD
adalah bukti pembaydd atau pe4yetoranpajak ydg
telah dilakukan dengm menggmakdlomulir atau
telan d akukan dena@ cda lain ke kasumum daeran
melalui tempat pembay@ ydg ditunjukoleh Bupati.
Tdda Terima Sementda, *ldjutiya disbut TT S
adahn tanda tenma etoran *mentara PBB ymg
digun.L@ untuk merfasilitasi setoro PBB secara
kolektif oleh Petugas Pemungut PBB terutaM untuk
mengal{omodir da€rah ydg suLit sdae dd pBsda
ke tempat pembayen PBB. TTS bukm meapatm
butdi pembayad PBB yeg sah y@g hal1ls dihtrkakd
oleh Petugas Pemungut PBB dengd SSPD PBB.

D.ftd Percrintu Hdi@, selarjuhya drsbut DPH
adahn datd nncid peneirl,.d PBB untuk
mmfasilitasi eto@ PBB secda kolektif oleh Petugas

Tempat Pehbaydd PBB, *ldjutnya disebut TP PBB
adalah Bank yes ditunjuk oieh Bupati untuk

22



23. Surat K€tetapd Pajak Daeran Nihil, sel,anjutnya
disebutSKPDN adahn su@t ketetapa pajak ydg
menertukmjumlah pokok pajar. sa@ besmya dengd
jumlah kreditpajar< atau pajak tidak terutde dm tida.t<
ada kreditpaja.k.

24. SuEt Ketetapan Pajat Daerdl Lebih Baya,
slejutiyadisebut S(PDLB adalai 6urat ketetapm
pajak ydsm€nentukd junlEn kelebihd pembayare
pajar*dena jumlah kredit pajar< lebih besd ddipada
pajalfmg terutanB atau seha&ya tidak terutang.

25. Surat Tagihd Pajal{ Daerah, selanjutnya disebutsaPD
add.n surat untuk melal<ukm tagihm pajakdM/atau
sanksi admi.istratif betupa bunsado/atau denda.

26. Surat Keputus@ Pembetulan addrn suEt
kepututuymg membetulkan kesala.hm tulis,
kesalah@ hiturg,dm/atau kekelirud dal@
peneEpan ketentumtertentu dalam pelaturd
perundang-undangmperpajar.d daerah yeg terdapat
dalam SuratPembentanuo Pajak 'Ierutang, Surat
&tetapan PajalDaeran, Sumt Xetetapan Pajak Daeral
K\rrdg Bayar,Surat Ketetapd Pajak Daeqh l.u@g
BayarTdband, Surat (etetapo Pajat Daeian Nihil,
SuratKetetapan Pajar{ Daeran Lebih Baya, Surat
'ragihdPajat{ Daeran, Suct Keputusd Pembetulan,
atau SuratKeputusd KebeEtu.

27. Surat Keputusd (eberatan adalal 6urat keputus
ataskeberatan terhadap Surat Pembenahuan
PajakTerutdg, Surat Ketetapd Paj.L Daemn,
SuratKetetape Pajak Daeran KDtag Bayd,
Suiad(etetapu Pajak Daeian Kumng Bayd
'lamba.hm,Surat Ketetapd Paja} Daerah Nihil, Surat
Ketetap@Pajak Daeran lebih Bayd atau terhadap
pemotonSdatau pemungutm oleh pihak ketiga yang
diajuk@ olehwajib Pajak.

24. B ding adalah upaya hukud fm8 dapat diiakuka
olehwajib Paj6k atau pemssung pajak terhadap
suatukeputusan yeg dapat diajukd bdding
berdaskdp.iaturm perund@s-undanse perpajald

29, Pututu Bmding adalah putusd badd pdadildpajak
atas bedina terhadap Surat KeputusnKeberata yang
diajukm oleh wajib Pajar..

30. Pemungutm ad6bn suatu rangkaid keeiatm mulai
ddipe.shimpunan data objek dd subjek pal6r{,
Percnr-dbesar)a pajak yanS terut4rg sampa
kegratmp€nasihatr pajak kepada wajib Pajak erta
pengawa@penyelorannla.

menghimpundm mengolah data, keteEngan, dan/atau
buk_ri yangdilakenal<d secm objeLtif dm
prcfesionalberdasdkd suatu stddd pemeriksad



perpajakandaerah dan/atau untuk ttrjua lain dalm
@gkmelal{sd8}d ketentud peBturd
perunddgundasmperpajal€n daerah.

32. Penyidikan tindaL pidda di bideg perlajard
daeranadebn seregkaian tindald yd8 dilakuka
olehPenyldik untuk mencdi $rta mengu4pulkan
buldiyang denga bukti itu membuat termg tindaL
pidea dibidmg perpajakan daerah yang terjadi serta
menemukanter6angkdya.

33. Rekening Xas Umum Daeran, *lanjutnya diebut
RKUDadahn rekeling tempat penyimpmd udg
deran yangditentukd oleh Bupati untuk men@pung
seluruhpenerimad daerah dan digunaLd untuk
membayar seluruh pengeluata daeran.

34. 'renaga aili adalah orog pribadi yde
melaluk@pekeden bebas, ytug terdin ddi praktisi
pajak dekonsultd paja& atau peregkat daerai ydg
membiddgidm men&lmi hasararl pajak.

35. zona Nilai Tdan, sel"anjutnya disebut zNT adalah zona
geglsns yug tddiri atas kelompok objek pajel{ yang
mempunyai satu Nilai Indikasi Rata Rata ydg dibatasi
oieh batas pensuaM/pem i]<d objek pajak dalam
etu satuan wilayah adminisbasi pemenntanm
des/keluralm tmpa terikat pada batas blok,

36 Nilai Ind&asi Rata-Rata, selanjutnya disebut NIR adalah
nilai paer rata-rata ydg dapat mewakili nilai tdah
ddm suatu zona nilai t@a}l.

37. DaJtd Biaya (omponen Bmgunm, seldjutnya disebut
DB(B adalah daftd ydg dibuat untuk memudalkan
peihitung@ nilai begund berdasdkd pendekatm
biaya ydg terdiri ddi biaya komponen ut@a dan/atau
biaya komponen material bmgunm dd biaya
komponen lasilitas bmgu@.

38. Sistem Mdajemen lnfotuasi objek P4al, elanjutnya
disbut SISMIOP adalai sistem ydg terinteg.asi untuk
mensolah infomasi/data obj€k d@ subjek Pajak Bumi
dd Bangund dengm bantum komputer, dulai d i
pengumpuld data (mebrui pendanas, pendataan dan
peniiaim), pemberid identitas objek pajak (Nomor
objek Pajak), pe.ekaman data, pemeliharad basis data,
perleukan has. kcludan pFmmEutu pFnerimaa
dd pelaksmam penagihd pajak, sampa dengan
pelaymf kepada wajib pajal metalui t mpar



Baeim Kedua

Rumg Lingkup

Pa6al2
Rumg linAkup Peraturu Bupati ini meliputi:
a. pendatam de pelapord objek PBBj
b, penerbitan SPPT, S(PD, S(PDN;
c. pengisiu dm penydpaim SPOP, SPP|, SRPD, dd

SI<PDNI
d pembaydd, penyetord, dgsuran, de penundam

Pehbaydd PBB;
e. pengajum dd penyeleqian keberatanj
I pengurogan atau penghapus sdkd a.lministEtif

du pengumgd atau lembatala ketetapm PBB;
g. penseobalian kelebihd pembayard PBB;
h, penghapusm piutag PBB yang sudal kedalusasaj
i. pemedksm dd penagihe PBB; daj. tugas I&pala Dee/Lumh, Cal@t, Dinas, dd TP PBB

dalm pencapaid taget PBB,

BAB II
PENDATAAN DAN PELAPORAN OBJE( PBB

Bagid Kestu
Umum

Pas€I3

Pendatad dd pelapolan obj€k PBB ebagaimana dinalsud
.lalam Pa6al 2 huruf a meliputi:
a. pendata@ .la1am pembentukm basis dataj
b. penilaim dalm pembertukan basis data;
c. pemerihard basis data secda al{tif;
d. p€ndaltdd dard pembentuka basis datai dan
e. pemeliharaan basis data se.da pasif.

Bagid Kedua

Pendataan Dalm Pembentuktu Basis Data

Pasal4
(1) Pendataa dald pembentukan basis data sebagaimda

dimaksud dslm Pasal 3 humf a meliputi:
a. penyampajm dan pemantauan pengambils SPOPi
b. pendatm dengm identini<asi objek PBB;
c. pendatae dengm verifikasi objek PBB; dm
d. pendatad dengu bidds objek PBBi

(2) Penyampaian dm pemdlaum pengmbild sPoP
digunak untuk dee y@g beLum mempunyai peta,
merupakm daerah terpencil dm potensi PBB relatil
kecil, denAm c a:
a. pendatad dengd penympaim dm pemmtaud

pensembalio SPOP peffmgd:



i. dengd menggunakm konsep sket/peta blok,
Petugas lap€ngd beMa 6ma denAm
aparat desa/keluranm set€mpat membuat
sket letal{ relarif bidang objek PBB ydg beEda
di blok ymg bersdgkutd.Saatmembuat sket
letal{ relatif objek PBB tersebut, petuga6
lapanAd membenkd NOP pada setiap bidang
objek PBB dan mencatat data objek PBB dd
subjek Pajar{ ddi buku induk/buku
c/res_{e" dFe/daJtr nnskaB/inlomasi
lainnya pada DaJta Sementara Data Objek
PBB d@ Subjek Paiak.

2. setela.h letak relatif objek PBB dalam satu
d€sa/k lurahe selesai dibuat, petugas
lapdgd bersam-s@a denge apaai
desa/kelurahe mengidentifika6ikan batas
RT/RW atau yang setingkat .lengan itu, dd
selanjutnya menympaike SPOP dd stikei
NOP kepada pda ketua RT/RW sebeyak
jumiah objek PBB yea ada di wilayahnya
untuk disampaikan k€pada Subjek Pajal<ymg
bersgkutan. Penempelo stiker NOP hanya
basi objek PBB yes ada bmgundnya.

3. petugas lapdgan mmgumpulkm SPOP ydg
telah diisi dengd jelas, bena dan lengkap
sertE ditd.latosoi oleh Subjek Pajat atau
kuasmya, nel.lui paE ketua RT/RW tdg
bersangkute. Pada konsp sket/peta blok
diberi tdda apai@h SPOP yang dismpalkd
kepada wajib Pajat t€iebut di atas sudan
atau belum dikembalik@,

a, SPOP dilaporkan petugas tapdgd ke Dinas
untuk diinput di basis data SISMIOP.

5. bila darm suatu blok terdapat Objek PEB
yaEg bemilai tbggi/rempunyai kdaktdistik
obj€k khusus, dilar.ukd penilaim individual.

pendatan dengan penympaian dd pemdtaum
pensembali@ SPOP Kolektit

Pada das@ya, perdataan dengan altematif
ini dilalsaDakd dengd tata cda ydg sda
eperti p@datad denge p@yebdd SPOP
Peiomgan. Eal hal ymg hms diperhatld

1. data objek PBB dd s'rbjek Pajar{ yds tebn
disu6un, disesuaikd dengd keadad
lapans@ de diisikan ke dalam SPOP Kolektif
sesuai urutu NoP.

2. pemberian NOP pada objek pajak dilakukm
tanpa pefthpeld stiker NOP.

3. data rinci *tiap bmgund dimasukkd ke
dalm LSPOP (olektiI sesuai uruta NOP.



SPOP dm LSPOP (olektif dilaporkd petugas
lapango ke Dinas untuk diinput di basis data
sIsMloP.
apablla di dalm blok terdapat objek pajal<
ymg bemilai tinggj/mempunlai k aktanstik
objet khusus, penssian sPoP menggunakan
SPOP peronngan dd dilalukd penilaim

(l) Pendataan denge identilikasi objek pajak disunarn
untuk {,ilayah yang telah ftempunyai peta gdis atau
pera foto tapi tidak mempunyai data administEsi PBB
jdCrenglcp J'Lgal alun rr'tu{hir. oF iCdn..-.'
a. menggunakm konsep peta blok, petugas lapdgd

mengadakan identifikasi batas-batas objek PBB.
Objek PBB rmg tidak dapat diidentinkasikm

pensukuran s16i obiek PBB. Keeiatm te.sbut
dil.kukm pada setlap bidang objek PBB. Setehn
selesai mengidentiiikaslkan bidmg objek PBB,
langsung diben NOP atas bidang obtek pajaL
ter$bur dm diiempel sriker NOP untuk objek
pajak Iang ada bdgunmnya. Selmjutnya petusas
lapmsm mensisikan data objek dd subjek pajak

b. seielah SPOP diisi, maka petusas lapmgd
me.gkorfituasikan kepada Subjek Pajak yms
bersangkutd atau kuasaya.

c. apabita SPOP belun dapat dikonfimasikm kepada
Subjek Pajak yms bersanekutan atau kuaseyaj
maka dibuatlan salinan SPOP dd disersnkm
kelada aparat desa/kelurahm atax pihak lai.
yang berkompeten untuk diteruskan kepada Subjek
Paja} rdg bersanekutm. Pen]'erahan SPOP
dimaksud diseftai denEan tmda t€rima SPOP.

d. setiap han petugas lapangan mengunpulkan SPOP
rane telah dikonlimasike kepada subjek Pajak
Ids berwgkutd atau kuasnta

e. SPOP dilalorkan petugas lapasm ke Dinas xnruk
diinput dl basis dara SISMIOP.

Pendabd dengd lennkasi objek paja! digurlka.
-nrul ..ila.di .dc ,rlJ mpaD-n..i rL g4-s c'a.
peE foro dd relah mempunlai daa airi.isEs! ?33
\dgl.ngl<ap l.aqa :rlrn :.+. i.1gr. r"
" pe2 b'oL ra-g:-a- o.si Celg- x:s*?s

b;ddg objF\ PB3 i-.il t:oang jb o o?li---'"
rin.ik. pada masing usng bi{idg ob:el Pts3::;a
d'be- "r" SubJe( D"ral *su* ),,dg lercaF!
ddm buku rinci}r

b denAr me-gglr"k-n leu blok *ba8dmd.
dituEl{sud pada hurul a. petugas iapaga
mengadake penempeld sriker NoP untuk objek



ll

PBB yang ada bdaunanya skaligus meneliti
apal<ah ada perubanm dara.

c. dalm hal terjadi perubahd data, mal@ petugas
melal.akd kegiatan mulai ddi identiarkasi dan
penguk!.tu oblek PBB smpd dcngan mFngisi
SPOP esuai dengm data yeg sebenmra dd
mengkonamasikan kepada subjek Pajak ymg
be@gkutm atau kuassya. Dale h6l SPOP
belum dapat dikonli@siktu kepada Subjek Pajarr
yang bersdgkutd atau kuasya, mala
dibuatlan salinm SPOP dm diserahkm kelada
apdat des/keluraha atau pilE} iain y@g
berkohpeten untuk dite sktu kepada Subjek
Pajat ymg berwgkutan disertai dengan tada
teima SPOP. Dalm hal tidak terjadi peiubane
data, hala petugas lapdgm mengisi SPOP dengd
menyalin data y@g sudai ada pada X tor
Pelaym (etor Pajal< Bumi da Bangunm seita
menskonfimasikd kepada Subjek Pajak yug
beMgkutan atau kuasdya.

d. stiap hdi p€tusas lapdgd mensumpulka SpOp
y@s telah dikonfimasikan kelEda subjek pajat<
ydg bersngkutd atau kuas@ya

€. SPOP dilaporkd petugas lapmgm ke Dinas untuk
dinasukkan di basis data SISMIOP.

(5) Pendata@ dense bidmg objek PBB disunalm u.tuk
wilayal ymg hanya mempunyai sket peta
desa/keluEhe, denSd caa:
a. meng8uDaL@ kon*p sket/peta blok, petugas

lapmgan meneadakd pengukurd batas-batas
objek PBB. rcgiatan teMbut dilaluk@ pada setiap
bidmg objek PBB. Setels-h selesi mdgul1ar stu
bi.tang objek PBB, l"angsung dib€ri NOP atas bidang
objek PBB t€i*but d@ ditempel stiker NOP bagi
objek PBByang ada bdsu@nya.Selanjutnya
petugas lapmgan mengisikan data objek PBBdd
Subjek Paja.k pada sPoP.

b. etelah SPOP dnsi, ma.l€ petugas lapdgd
menskonlimasikd kepada subjek Pajak yds
berwgkutd atau kuaseya. Dalar hal SPOP
belum dapat dikonfituasikd kepada Subjek Pajak
ydg berwgkutd atau kuasl'a, maka
dibuatkd srind SPOP dm disEhkm kepada
apdat dee/kelurahd atau pilEk laiD Jag
belkompeten untuk diterusl@ kepada Subik
Pajal ldg beMgkut n- PenF.Ehaa SPOP,
aliEalcud di*nai dengd tanda teri@ SPOP

c. *tiap hdi petuAE laparg@ E@g@pulkaD SPOP
yag telah dikonfitu s:}an kepada subjck hjal
ydg beMskuto atau kragrra

d. SPOP dnapork n petuaas lapangar 1@ Dinas untuk
dim,s!k!,l di basis dara stsMroP



Pasal5
(1) Penilaim objek PBB dilakukm melalui penilale mass.l

ternadap objek PBB standar dan penilaid individual
terhadap objek PBB nonstandar, objek PBB umun yms
beEilai tinger dm objek PBBkhusus.

(2) Penilaian massal terhadap objek PBB standar ymg
memenuhi kriteria luas tdrn < 10.000 m2, 1ua6
bangunan < 1 000 m2 atau jumlah lantai begund < 4

(3) Penilalm individu diterapkd pada objek nonstanda.
dan pajak umum y@g bemilai tineei atau objek PBB

{a) objek PBB nonstandar adahn objek PBB Ians
memenuhi sahn satu knteria:
a. luas objek PBB:

1. luas tmah > 10.000 m2l
2. luas bangune > i.000 m2i
3. jumlah lantai bagund > 4 lmtaii atau

b. objek PBB yang nilainla s@a dengan atau lebih
besar dari Rp 1.000.000.000,00 lqtu miliar
iupian);atau

.. objek PBB khusus adalah objek PBB ,ang memiliki
konsteksi khusus atau kebemdmnla memiliki
Jang khusus seperri lapangan goil, pelabuhd laut,
pelabuhan udara,jeld tol, pompa bensin dan lain

Bagtu (etiga

Penilaian Dalam Pembentukm Basis Data

Pasal 6
(1) Penilaian dalam pembentukan basis data sebagaimana

dimak6ud dalam Pasai 3 hurufb meliputi:
a Penilaia. massalidd
b penilaianindiridual.

(2) Penilaian massal untuk NJOPbumi di hitung
berdasa.kd NIRpada setiap kode ZNT, unruk NJOP
bangunanta dihitung be.dasarkm DBKBkemudia.
membuat peta zona nilai rdah de di inpur ke SISIIIOP
sehingga te.sdbdkd kode ZNT dm NIR

l3l oerrusund DB^B n -lEl p--. d d oa.\' b'.\a
daieri.l dm upan untuk dimasukkar ke SIS]'jCP
sehingga rerbentuk DBKB.

/4t PFn ad l-d^rdual digln-k-- ,-'.1'o':t-{ lEtar j.a-a
bF-"a' tinCCr ruC ac):la (L.g Ce:.9. =r:5?---:*-sisrPa h-s r\d
seberaTra Pen..Le i.5.c-& i!1' c:!-'€-
m€lalui bebeEla peliei€_6 r.,ai!u:
a. !.ndela6 daE pase
b. pendekatd bial'a: de



(5)

c. pendekatan kapitalissi pendapate.
Pendekatan data pasd dilal<ukm dengan .da
nflbandiogkd objek PBB yds dinilai de.gd objek

Pendekata, biaya dilal{uke denAm
memperhitungkd biaya-biaya ymg dikeluarkan
membuat banguoan dikurdgr denee penrusutm.
Pendekatd kapitaliesi p.ndalatan dilalukd dengm
cda menehitung/memprcyeksikan seluruh pendapatan
dcn ooiPk pajal drkLrmg, rckosns.n b.a., op"ra;.

Bagid (eempat

Pemeliharm Basis Data SecaE At rif
Pasal7

PemelihMd basis data secara aktil *baBaima
dimaksud dald Pasl 3 huruf c be'tujuo untuk:
a. penYempumadzNT/NlRi
b. petuelihaEan basis data objek PBB atau Subjek

c. pemelihdl@ basis data peta digital.
Penyempumaan ZNT/NIR sebagaimda dimaksud
ddd ayat (1) hurufa dilakukan helalui pengumpulan
infomasi harsa jual unruk di dalisi sehingga
menghasiLkan niLai zN'flNIR untuk dimasukkd data ke
SISMIOP.

Pemelihaaan basis data objel PBB dd subjek pajak
dilakukd deng@ pencetakan peta dd daftd hasit
rekdan kemudim dic@okan dengd koodisi nyata di
laDUgm. l-asil lapcnEM dI-trg!ar daM SoOP,
LSPOP dan peta hasil pencocokd untuk diaasukkm ke
stsMloP.
Peoeiihden basis data peta digital dnakukd dengan
data hasil penc@okm di lapdgan dibandingkd
dengan peta d{i instasi lain untuk dilalukd

Bagid Kelima

PendsJtdo Dalam Pembentukm Basis Data

(])

(1)

(6)

t7t

(2)

14)

pasal a

{l) PendaJtam dalam pembentuk@ basis data
ebagamda dihaksud dalm Pasal 3 hurul d
dilai{ukan karena objek PBB belum terdaata 6ehingga
dipeilukd pendanaEn objek PBB ban oleh wajib
Pajar</kuasanya.

(2) Jdeka waktu penyeleeianpermohond pendaJtdd
objek PBB bm oteh Dinas ,aitu *lama 7 (tujuh) htri
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slMa 15 (li@ belas) hdi kerja apabila diperlukd ke
penelitia lapan8an.

(3) PendaJtdo objek PBB be densm persydatd
sebagai bedkutl
a. surat pemohonu ecda terrutis dei wajib pajakj
b. melmpirku lotokopi idenritas dirij
.. surat kuas jika dikuas.l<o kepada pih6L lain

beruterai:

d. helampirka bukti surai rrnan (*rtifikat
HM/HGU/ar,1a jual beli/aLta hiban/akta
perjdjian ser?/suEt kaplins/surat tsnah
galapd/ surat ketermgd kepala desa/lurahr

e- melepirka bukti
(lMB/lPB/sambd denah
keterdgd desa/luran);

I mel,sEpi.k& fotokopi SppI objek pBB sekird;g. melafrpirLd tanda bukri perbaydd PBB (SSPD
PBB) (apabila ada)i da

h. melmpirkd Iotokopi NPWP (apabila ada).

12\

(1)

Bagie (renam

Pemelihtuae Ba6is Data Secda Pasif

Pasal9
Pedcliharcan basis dau *.tra pasif seoasdimea
dirElsud ddM Psal 3 huruf e m.li.!h.
a. pembetulmj

e. mutasi Subjek Pajar{ dan pemecaid SPPi; dm
f. pembuatan sEline SPPL

Pembetula sebagaimana dimar.sud pada ayat {1) huef
. adalan *mohond p.nbrru'u tms dEjukan oleh
w.iib Paj.I atas nesalald rLtis. krsalahd hitung
da/atau kekelirud dalam pererapd ketentud
perundug-undmgh !e4,ajakd.
Pehbatald sbagaimda dioaLsud pada ayat (r) hu f
b adahn pemohond yang diajukd dikamako
SPPI'/SKPD mengalami kesslanm atau kekelitum
dald penetapan ketentud perunddg unddgd
perpajako kdena objek pajat ydg s@da (dobel) arau
objek pajak ydg dikecualike/tidak dikenakan pBB
atau objek pajak yms menjadi Iasiljtas umum yos
@sih dikenald PBB.

PensuEnsd sebasaimana dimar<sud pada ayat {1)
huruf c dapat diberikd kepada wajib Pajak kdena
kondisi tert ntu objek PBB yang ada hubungdnya
dense Subjek Pajal< dm/aiau kdena sebab-sebab
tertentu lainnya atau objek PBB terkena b.n.@a alam

(31

(4t
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(sl

da vetetu pembela kemerdekM temasuk jdda atau

(ebentan *ba€ai@a djmalsud pada ayat (1) huruf d
dik enakan wajib pajal berpendapat banwa
SPPI/SKPD )eg d lerb'lkan ridal, sebagainaia
mestinya kdena tida! sesuai dengd keadan ydg
sebenmya di iapdsd seperii luas objek bumi
d@/ataubogund, klasifikasi/NJoP bumi dan/atau
bdgunu, terdapat perb€dm pe.afsnu undang-
undang dm pemturd pe ndeg-undegm dtara
wajib pajak denge Dinas.
Muu6r Subjek Pajal dan pemF( &tu SPPI'$baeaiTaa
dituar{sud pada ayat (1) hunrf e dikareDaka pensalihm
hal baik seluruh lua6 objei. PBB atau sebagid.
Pembuatd s.lind SPPT sebagdmda dirEksud pada
ayat (t) huruf f dikarenak& SPPI hilaig atau tidak

pael 10

Pembetulan SPPr atau S(PD, pembetulan diajuko
ddra jugka walru I (Ligs, buld *Jck drterin6Ja
SPPI atau SKPD oleh wajib Pajal{ (dibuLtike dengm
bda erima lMc dir daLanaani perugas pFnympai
SPPI atau SKPD dilmbd belakdg SPPI) dengm
persyararm ymg h6rus dipenuhi:
a. surat pemintad s€cda teltulis ddi wajib Pajak

atas kua@ya diertai alasd yda jelas;
b. melampirkm asli SPPT ta.hun bersangkutd;
c. mengisi SPOP dengd bend, lengkap, jelas dan

ditandatdgdi oleh wajib pajak;
d. mel@pilkd fotokopi identitas dirii
e. sumi kuasa jika dikuasake tepada pihal{ lain

i apabila petubetuld luas taan dd Ir€ma pemilik,
maka harus melmpnkan bukti surat teah
(seftifir.at HM/HGU/akta jual beri/dLta hiban/akta
pe{ejie seRa/sumt kaplirg/ suEt taah
gdapm/surat keterugd kepala dee/lurah;

g. Apabila p€hbetulan lu6 begun&, mala hdus

(6)

17)

(rl

{IMB/1PB/smbd denah basuna/suEt
keterdsu deq/luEh);

h. Meldpnkan fotokopi teda bulrti pemba]@ PBB
(SSPD PBB) s (lim4 t6nun *belutuya.

(2) Pensalihm subjek pajar{ baik seluruh luas objek pajak
atau ebaeian, maka perlu diajukd prcss mutasi
se1uruh atau sbasid subjek pajak densm persy@tan
yag hms dipenuhi:
a. surat pemohonm secda tertuiis ddi wajib Pajal

diertai d€ngm ar'lsd ydsjelas;
b. asri SPPI (mutasi *luruhnya atau *bagim);



h. Melmpirkd buki
(lMB/lPB/sanbd denah

c. Iotokopi tdda bukti pembardan PBB (SSPD PBB)
talun paja-k bedale dd s {lima) tahun

d. melampirkan fotokopi identitas dirii
e. surat kuae jlka dikuasal{an kepada pihak lain

t mensisi SPoP dens@ benar, leDgkap, jelas dd
ditandatang@i oleh wajib Pajal<;

g. mddpirku buki surat tanai (*rtifikat
h-/hsu/akB rual b.l,/al,,d h,ba}l/rl,r pFrjdjian
sewa/surat kaplins/ surat tanah sdapd/surat
keteransan kepala desa/luEnl

ketermsu dee/lura})i
i. melmpirkd Iotokopi NPWP (apabila ada).

(3) Penbuatan salind SPPI, apabila SPPI wajib Pajat
hildg atau tida.k diketemukd, hal{a dapat meminta
salind SPm atas objek PBB tersebut dengd
PeBydatd ydg h@s dipe.uhi:
a. suEt pemintad scda tertulis dari wajib pajal{

atas kua@ya disertai alasd ydg jelasi
b. Melmpirkd fotokopi identitas dirii
c. surat Iniasa jika dikua6ar.d kepada pihak lain

bemateraii
d. Iotokopi SPPT talLun ebelutuya;
e. nctokopi teda bukti pembaytrd (SSPD PBBI

talun palar{ b.dald.
(4) (eftas keda, lapord, atau benta acda penelitian

digun.Im oleh petugas penelitl untuk m€nyusun
lapora hasil penelitid d61m rdgka menyeleeikan
p3mohond Pembetulan SPPI atau SKID, Peng.lihd
subjek pajal{ baik seluruh luas objek pajak atau
sebaAim, atau Pembuata elind SPPL Dalam hal ini
petugas yang ditunjuk membuat rekomendasi dd
menddatans@i laEDran hasil penelitid dih6l{sud.

BAB III
PENERBiTAN SPPT, S(PD, S(PDN

Bagim ksatu
Umum

Pasal l1
Setiap {Iajib Pajak wajib membayar PBB yang terutdg
berdaskd SPPI atau S(PD atau S(PDN.

wajib Pajar. memenuhi kewajiban perpajake
berdae.kan penetapd BuiEti dd dibaytu berdasskm
SPPI atau S(PD atau S(PDN.

Kepala Dinas bewetrug unruk menerbiikm SPI,T.

(1)

(2)

(3)



Bagim Kedua

SPPT

Pa6al t 2

(1) SPPI diterbitko berdaerkan data yes tehn tersedia
pada basis data atau berdasdkan SPOP yang
dismpaik@ oleh wajib Pajak.

(2) SPPI nen@tumkan nda tempat peiaydm (TP) PBB,
bajk mdual maupun etektronik beerta fasilitas
pembay@ elektro.ik yeg di*diakm.

(3) Penerbittu SPPT sebagaimda dima.ksud pada ayat (1),
dilakukd per wajib Paj6r. daram tanun berjalu atau
$c a masal pada awal tahun lenerbitan.

(4) Pene.bitan SPPI secala massal sebasaimda dimatsud
pada ayat (3), menshasilkd SPPT, daftar himpunan
k"raspr pajak dd dolaaea ceBk mass.

(s) SPPI PBB sebasaoana dimaksud pada ayat (2)
dikelompokan menjadi 5 (lima) buku yaitu:
a. buku I jumlah pokok ketetapd pajak sebesd Rp 0

tupai deneu Rp 100.000,00i
b. buku Il juE1an pokok ketetapm pajak ebes! Rp

100.001,00 qmpai dengm Rp 500.000,001
c. buku Ill juhlah pokok ketetapd pajak sebesa. Rp

500.001,00 empai dened Rp 2.000.000,00i
d. Buku IV junnan pokok ketetapan pajak sebese Rp

2.000.001,00 sdpai denga Rp 5.000,000,00;
e. Buku v jumlal pokok ketetapd pajal{ diatas Rp

5.000.000,00.

{6) SPPI PBB diterbitkan rmakap I (satu) yans
ditddatmgai oteh Kepala Dinas:

a. Buku I, II, dan lll mengguna.l<an stempel tanda
tang& dm stemp€i dinas;

b. Buku Mm V menggunal{an rdda t gd dd
stempei dinas.

(4 Danar himpund ketetapd pajal{ dit€.bitl@ dal@
rdgkap a (empat) de ditddatdgdi oleh Kepala
Dinas untuk didisiTibusikd kepada :

a. Dinas(lembd ke 1)l
b. Des/keluraha(lembdke'2)i
c. Kecmatm (lembd ke 3)i
d. Bdl, r"npar lPnbajdtr (lembtr\c-4).

(8) Untuk mengmdkd data hasil cetaL mass.l, Dinas
melal{uk n D@k p data PBB hasil prces cets} @ssal
pada media do disimpan pada tempat ymg man.

(9) Untuk kepentinsm wajib Pajak, sebelum SPPI dit€riro
oleh Wajib Pajar<, Kep.la Dinas dengeludkm SuEt
Keterdgm NJOP berdaskm pemohorfu Wajib



{1o) surat pe@oho.m *ba8ai@a di@ksud pada ayat {9)hdus disertai dengM alas@-alaen untuk
mendapatkm kete@gd NJOP dengd dilampiri
id€ntitas pemohon, bukti pembayda PBB (SSPD PBB),
de dokumen lain yang mendukung dlasm yog

(11) Kertas keda, lapord, atau benta aca.a penelitian
digunal{d oleh petugas peneliti untuk menyusun
laporan hasil penelitim dalm rdgka menyelesaikm
iEmohonm keterangan NJOP. Ddm hal ini petueas
yds ditunjuk membuat rekomendasi dm
menddatangai iapora hasil penelitid.

(12) Kepala Dinas atau pejabat *mdall rendannya
eringkat eslon lll Dinas atas lr@a (epala Dinas dapat
m.hddatdgai Surat Kete]agd NJOP.

Pasal 13

(1) klala Dinas belkndg unruk menerbitka sa1lnd
SPPT berdaerk"n pemol"ons dr s.jjb pajak.

(2) Untuk mendapatkd salinm SPPI sebagaimma
dimalsud pada ayat (1), wajib Pajak hdus memenuhi
persyaratd sebagaimm dimaksud dalam Pasal 10
ayat (3).

(3) satind SPPI diberike kepada walib Pajak seteia.h
wajib Pajal melunasi pembaydm pajak yms telal
jatuh tempo yeg ter.dtuh dalm SPPI.

Bagiu &tiga
SI(PD

Pasal lzl
SKPD $basaimana dimak6ud dalm Pasar 11 ayat (3)
diterbiikm dalm h.l:
a. SPOP dalam wattu 30 {tisa puluh) hdi tidak

dikembaliktu oleh wajib Pajak, setelai ditegur se.da
teirulis oleh Kepala Dinas.

b. berdawkd hasil pemenksan atau keterdgan lain
temyata jumhn pajal{ yds te tana lebih beer dari
junla,h pajar. yog dihitung berdawkm SPOP ymg
dispaikan oleh wajib Pajar{.

Bagid IGeEpat

SKPDN

Pasal 15

SKPDN sebagaiMa dimaksud dalm Pasal 1 1 ayat i3l
diterbitkd dalam hal surat ketetape pajak yes
menentukzn jumlah pokok paja.k 6ama bemra denSd
jumhn kredit pajan atau pajal{ tidak teruteg dan tidak ada



BAB IV

PENGISIAN DAN PENYAMPAIAN SPOP, SPPT, ATAU

SXPD DAN SKPDN

Bagid Kestu
Pengisian SPOP

Pael16
(ll Tata cm penglsid SPOP sebasai bdkutl

a. fomuln dnsi dengm je1as, bend, lengkap dan
gunaLd huruf b..lok

b. pengisid huruf dimulai ddi kotak a*El
c. pensisid dska dimulai ddi kotak slrhir secaE

bearutan dengm dgka terardir ddi kdan ke kiri
d. nomor Iomuln diisi oleh petugas
e. Dinasdihi oleh petugas
I jenis E@saksi diisi oleh petusas
g. NOP diisi oleh petugas
h. NOP bersa diisi oleh petugas
i. A, INFORMASI TAMBAHAII UNTUK DATA BARU

NOP ASAL dnsi oleh petugas
NOP SPPI la@ diisi oleh petEsas

J, B, DA'TA LETAK OEJEK PAJAK
NAMA JALAN isilal dengd n@ alarat objek

aiaL eDal{d sinlkaran s

sE untuk

BLOK/KAV/NOMOR
JL SUROSO
.JL. OTIS'TA II
JL SILIWANCI

GG SANUS]

JL, IR H JUANDA
GG IRIAN

SELA(OPI-20

BIDK/KAV/NOMoR isibn densm nomor, b1ok,

Contoh peneisia NAMA JAI-AN BLO(/
KAV/NOMOR



KELURAI.IAN/ DESA isiLan dengao nma Kelumnm/
Desa dimana objek paj.L beEda.
RW/RT isflan de.gan .omor RV/RT dimda objek

K. C DATA SUBJEK PAJAK
STATUS berilah tanda silalg (x) sesuai dengd

keadad yang sebenmya pada saar fomuiirdiisi.
PEKERJd{N benhh tanda silms (x)padabutir

I (PNS), 2 (ABRI), 3 (Pensiunan) jika penghasile
subjek pajak semata-mata berasal d i saji atau
uans pe.siun. Butir 4 (Bad@) diberi tdda siles
(xl jika objek pajak tersebut memiliki Bad@ arau
Peme.intah. Butir 5 (Lainnya) dibe ta.da silane (x)
.-5 subjpk pdjck -dala. o\s, ABRI, Pe-s.rr.n
yang nempunrai penghasilan lain diluar eaji arau
uang penslunan! dd pek€rl'@ lairnya $l.jn PNS,
ABRi dm Pehsiunan.

NAMA SUBJOK PAJAK isilah dengd lengkap..-ld. Ti,"l. palakar dan )dA sPlenis.
penulisanoya disingkat di belakmg nma subjek
pajak setelah koma dibed jarak qru spasi dd
dialrniri dehgan titik.
contoh :GANDA. H.

RUCI'IA, JEND,
SUDINA, PROF. DR. ]R, SH,

NPWP isilah densd Nomor Pokok wajib Pajak
(NPWP). Jika objek pajak milik perormsd maka
NPWP yang dicmtumkan adalan NPWP

NAMA JALAN isllah dengd nama
jalm/armat subjek pajak sesuai letunjuk huruI
B,

DESA/(ELURAHAN isilah d€ngan nama
desa/keluranan dimda subjek lajak beftehpat

RW/RT isilal dengan nama RW/RT dimma
subjek pajak bertetupar tingear.

(ABUPATEN/I(O'IA MADYA KODE POS isilai
dengan nana kabupaten/kodla dan nomor kode
pos dihda subjek paiak benempat rinReal

NOMOR XTP isibn dengd Nohor i:P a-
subjek pajak perseordge.

yang dimiliki/dim&faatkd rdzl2r -e:.: --asesuai dengan petunjuk peagrsE a:e!
ZONA NILIl TA\ lH dlisr o:eh ?e::g-
JENIS TAI\J.{H b€iian'aia si-3 ! **=

d"rgd ppa.rf.aM rea', *dc io:o: ,--B p.w
M, DATA B1NOU\,{\

JUM lH B{\CU:\-A\ isil,} ir:gtr .--a-
bdgunm rms ada pada obiek paiak it'idds teanl



21

ydg bersmgkutd. Setiap bdgund, admya hms
dirin.i ke dald satu l@pird SPOP.

N, PERNYATAAN SUBJEK PAJAK
NAMA SUBJEK PAJAK/ (UASANYA, TANCGAL,

TANDA TANC4N isil.i diatas masing masig gtuis \tu I
O, IDENTITAS PENDATA/ PEJABA'I YANC

BERWENANG
Diisi oleh petugas

P, SXET/ DENAH LO(ASI OBJEX PAJAK
1. diisi/disebar oleh subjek pajdl{ jika subjek

paral< mF..laJrkd objPl?ajaloJ a
2. apablla kegiatan pendatM dilaLuku oleh

Di.as Perpajakan Daeral, Stet/Deman bkasi
objek pajarr tidak perlu diisl/ dicambd.

(2) Tata cda pengisian rmpnd SPOP sbagai berikuti
a. 1 . jenis TEns,]{si diisi oleh petugas

2. NoP diisi oleh petugas
3. jumlah Bansune diisi oleh petueas
4. begun@ (e diisi oleh petugas

b, A RINC]AN DATA BANGIJNAN
s. jenis Pengsunad bmeunm (JPB) benlah

tmda siLang (x) sesuai densan pemnlaatd
bangunm 6aat ini. Apabila penggun@ satu
beAu rm lebft dari srl lenrs, masrn g
Easing penggunm bdgunm menggunakan
penggunaan 1 (satu) lembd lampire sPoP
*suai dengan JPB nya.
Contoh :1. lantai bashen untuk pdker

(JPB=12)
2. Lmtai 16 untuk pe.kantoran

(JPB=2J
3. Ifftai 7 dd seterusnya untuk

apartemen (JPB=13)
6. luas Bmgur@ isihn junnal luas l@tai

bmgunm temasuk teras, balkon dm
bangunan tafrband laimya.

7. jumlah tanrai isilah judan ldtai yang ada.
a. tanun dibegun cukupjelas.
9. tahun dnenovasi isilan densan taiun teral{hi.

lo

11.
\2.

pilih/cdtumkd band rdgut2@ do--
14. dinding berilah tada sileg lsi s@ d6a.:

band yde digunalcn. Jika !ab:n rEa

dara listrik terpasng/watt isilah data lisbik
esuai ydg terte.a dal@ rekening.
kondisi Pada Umumya .ukup jeias.
kontruksi cul,ap jelas.
atap ber .n tanda silans (, esui denga
baim yang digunal@. Jika ba}& I cg
disunakan lebih dan er



digunakd lebih ddi satu jenis,
pitih/cmtumkan ban@ yogutma/dominm.

15. ldtai berihn tanda silms {x) *suai deisd
bahan Iug digunai{o. Jika bahd ymg
digunakan lebih ddi satu jenis,
pilih/cmturtkanbatE ydg utafu/domind.

i6. langit,ldgit bernah tanda sites (x) esuai
dengd balm ydg digunakd. Jika bahd
yans digunakan lebih dari saru jenis,
pilih/.antumkm bahd yde urma/domine_

c. FASILITAS
17. JunIan AC cukupjelas.
14. AC Sentral cukupjeias.
19. Luas xolam Rendg cukupjetas.
20. Luas Perkerasd Halmm isilah luas

pskerasd h.l@d sesui denAd tipenya.
a. Konrruksi Ringm tebal iata_Eta 6 cd,

bEs)a nenggun.kd be'on rirgaa
b. Kontruk6i Sed@g tebal rata-rata 10 cm,

untuk parkir mobil pribadi, biasanya
menggun.kan beton, aspat atau pavjng
blok.

c. Kontaksi Berat tebal rata-rata lebih ddi
10 cm, mengAunakan beton dilapisi aspat,
untuk hdmd pabrik/ industri.

d. Penutup L€ntai mielnya dengd ker@ik
dd laintain.

2i. :Lrlah lapana& rFn:s.uluplFas
22. jumbnliftcukupjetas.
23. jumhn tdssa be{jarm cukup jetas.
24. pdj@s pasd, bane paear cukup jelas.
2s. pemdm kebakdd cukup jetas.
26. jumlah/sar, Peswat pAax isihn sesuai

jumran saturan telepon (errereioz) yds
dihubungkd dengm PABX.

2?. kedaia@ sumur artesis cukup jelas.

Bagi@ Kedua

Pmympaian SppI
Pasal 17

(1) sPPr disdpakan kepada wajib pajar! obh Dinas atau
dapat dibetu oleh Kecmara dd/aiau
Desa/kelur6n@.

(2) wajib Pajat dapat mengmbil sendiri sppl di tempat
tempat vmA teLan ditentut<d oteh Dinas.

(3) wajib Pajan mdandatdgdi tanda but ti dm
mencdtumkan naha peneritu SppI &ia tdg€al
diterie&ya SPPI tersebut.

(4) sPPr yme telah diterima oleh wajib Paja.k harus
wajib Pajak ddm waktu paling lama 6



(s) wajib Pajak dapat mensajukan pengutugd atau
penghapusa. denda adminisbatif PBB apabila dapat
membuklikd b.h@ SPPr diterima belum 6 (enan)

(6) SPPI bukan meapakm bukti kepemilikan hak atas
tmah de/atau bdgund.

Pasd la
Peryampaim SPPI PBB ebagaimea dinulsud d.ld Pasal
17 ayat (1) melalui tanapM k€s,atan:

b. pelakse:E penyMpai@ SPPI;
.. pen @paian struk sPF?Ti dd
d. pelapord dm evaluasi,

Pas€l 19

Persiapo sebagaimma dimaksud dalm Passl 1A huruf
adilakukan dengan cara:
a. Dinasmenyebarluaskan infomasi kegiatm

penympaia. SPPT PBB kepada rasyaakat selama 2
(dua) miiggu sebeluh wal{tu penyampaim oleh Di.as
dtda lain melalui:
1. brcsur-brc6ur:
2. spdduki dd
3. pemberitahuM melalui media lainnya.

b. infomasi mengenai penydpaian SPPI PBB
masyaakat dtda lain:

pengmbilo/penympaim SPPT PBB;
SPPI' PBB dapat diambil oleh Wajib Pajak y@g
bersdskutd atau kuasyal
jatuh tempo pembayam PBBI
tempat-tempat pembaydd yang relah ditunjuk
$bagai puet kegiato penyampalm SPPT PBB;
infomasi lainnya mengenai penyepaian SPPI
PBB

Pasa120

Pelalsdam penyaapaian SP['T PBB sebagaimma
dimaksud drld Pasal 18 bumfb dilakukm densan cda:
a. petryeraha SPPI'PBB diLakukan scda serental. e-

Kabupaten cidjur didalului denge pensdahm oleh
Bupati atau Peiabat ImA dituniuk.

b. SPPI PBB Buku i, II, do Ill berikut DHKP disraikm
oleh Dinas kepada Kepala desa/luEh elaku
pe@8su-s j4wab um kFria pFlalsaM pcn)mpad
SPPT PBB di desa/kelurahmydg bersdgkutd
ditudgkan dalam Berita A.m Penyerand SPPr de
DHKP PBB.

c. SPPI Buku Mm V berikut DH(P dapat diserahkan
oleh Di@skepada xecamatd seiahu pendgguns jawab

2.

3.
4.



t

g
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kecmat yeS bersegkute yang ditumgkm d61m
Berita Acda Pe.yerahan SPPI dd DHXP PBB.
SPPI Buku Iv dd V dapat pula diseraliLd oleh Dinas
kepada wajib pajak se.da langsung dengd bukri
peny@paian berupa struk atau bukti pencriman SPPr.
Dinas mehbuat Berita Acaa sbagaimaa dimaksud
pada huruf b dibuat dal@ rdskap 3 (tisa) untukl
1. camat (lembark+1);
2. Kepara desa/luEh(lembd ke-2)l
3. Dinas (lembd ke 3).
Dinas membuat Berita Ace sebagaihma dinaksud
pada hurur c dibuat dald mskap 2 (dua) untuk:
1 Ceat (lembd ke-1);
2. Dinas (1embe ke 2).
SPPI yms telah diterima oleh des/kelurahede
kecamatd, dismpaikan oleh dee/kelurananda!
kecmatan secda langsuna kepada wajib pajal atau
kuasmya dalm waktu paling laha 1 (stu) bulo sejak
dit€rimdya SPPI oleh desa/keluralo dan kecmatd.

Pa6al21
PenJmpaid st-ak SPPI seba8aima dimaksud dalm
Pasdl 18 hurufc, dilakukan denge:
a. sbuk SPPT Buku I, ll, dd Ill h*us ditandatdgdi ol€h

wajib pajar< atau kuasdJa dengd mencdrumkan
nda de tanggal saat SPPT PBB tersebut direrima
wajib pajal{ atau kuasdya dm untuk selejutnya
dihimpun oleh dee/kelurahm secda berkala
diseDnkan ke Dinas pada hdi kerja densm
menggunakd tanda t€nma penyeraid struk;

b. sbuk SPPI Buku Md V hes ditandatansdi oleh
wajib pajak atau kuasya densm ftmcdtumkd
n@a dan teggal set SPPT PBB teMbut diterima
wajib pajar. atau kuasdya ds untuk elanjutlya
dihimpun oleh kematm untuk SPPT Buku Md V
yang dismpakan mel.lui kecmatmecda berkala
diserahkd ke Dinas pada hari keia dengd
menggunako tanda terima penyerand stak .lan

c. stak SPFf ydg ditenma dan desa/kelurand dd
ka:r@tan dihimpun oleh Dioas sebagai bahan laporm

Pasal22
Pelapom dd oa.luasi sebagaimma dimalsud d.1@ Pasal
18 hurufd, diLal{uke densai
a. penympaid lapoid secaa tertulis mengenai hasll

kegtata! penympaian SPPI'PBB ddi luran/ kepaia
desa kepada Dinas m€lalui Camat; ds

b. Dirasrelqkuka moni'omg de p\aluasi pcnJanpa,ar
SPPT PBB dan menyepaiko lapom tersebut $cda
t€tulis kepada Bupati.
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(7)

(1)

(2)

(3)

14)

(s)

(6J

BAB V

PEMBAYARAN, PEME?ORAN, ANGSURAN, DAN
PENUNDAAN PEMBAYARAN PBB

Bagi@ rcsaru
Pembaydd dd Penyetor@

Pa$l23
Pajak ydg terutang dibayd ke RKUD m€lalui tempat
pembayM PBB ydg ditunjuk oleh Bupati.
Tempat pembaydd PBB yang ditunjuk oieh Bupari
ebasaimma dimaksud pada ayat (1) ditetapke dengan

Hasii penerjmad pajak di tempat pembayard PBB
ydg ditDnjuk oleh Bupati *bagaimma dlnEksud pada
ayat (2) di$tor ke RKUD paling tambat I (satu) h i

Pembaydd pajak ymg menggunaLm warkat seperti
bilyet giro atau cek, atau denge cda trdsfer, bdu
dapat dinyatal€n sah apabila telah dibukukd pada
RKUD,

Wajib pajal{ ydg tela! melakukm Dembaydm PBB
diberike SSPD PBB sebagai bukti pembaydd pajal<.

Bentuk dan isi fomulir SSPD PBB sebagai bukti
IEhbayaran pajak sebaAaimda ter.@tum dalam
lmpire PeEturm Bupati ini.
Bentuk dd isi fomulir SSPD PBB Jeg dikeludkan
oleh tempar pembaydd PBB sebagaimda dimaksud
pada ayat (2) diperwal{@ denge SSPD PBB
sebasaimana dimaksud pada axat {6).

Bagian (edua

Angsum dd P€nundaa Pembayare PBB

Pasai 24

(1) Utans PBB ydg tercdtum drlam:
a. SPPI, harus dilunasi elambatlambatnya 6 (enm)

bulan ejal< tecgar diterimmya SPPI obh Wajib

b, SKPD, SKPDKB, S(PD(BT, STPD, SUrAt
Keputuw Pembetuld, surat xeputusd
K.barah. d P, ruff Bddirg. tanB
menyebabkd judhn paj.I< yds heus dibayar
bert@ban, hes dilunasi elmbat-ldbatnya I
(*tu) bulm sjarr tmssar diterbitkai

{2) Bupati atas pemohond wajib Pajal< dapat memberikan
pengmgsurm atau penund@n pembayaBn utang PBB
sebasaimana pada ayat (1).



(3)

14)

Dikecualikan ddi kete.tuo sebaeaim.e dima.ksud
Pada ayat (2) yaitu STPD yang terbit aLibat
pengdgsurd atau penundae pdbay.l6 uteg PBB.

Pemohotu wajib Pajak sebasainma dihai{sud dal@
ayat (2) de ayat (3) dapat diduka oleh wajib Pajar<
yog mengalmi kesulitan likuiditas, kesulitm
keuangm, atau mengdrami kead@ dilud
kekua@nya sehingga wajib Pajak tidsl{ mmpu
memenuhi kewajiban pajal pada wallunya.
kitena wajib Pajar< yes dapat mdsajuka
pe.gdgsurd atau penundm pembaydd utang PBB

a. wajib Pajak Bado yes mengalmi kesulitan
likuidiias, dibul,tiku denge menunjukd
bes@ya rasio aktiva tdcd tdhadap utang iecar
kurd8 ddi I (qtu) 6erta melmpnkd hpord
keuuad tahun sebelumya d@/atau SPI
tahunr! pajak penehasllm Badm Tanun pajar<

b. wajib Pajak Otug Pribadi yde mensalarai
k€sulit8n keuege, dibuktikm dtara lain

1. suEt keteEngu tidah mdpu ddi IGpala
De*/Luran d6rah hal Wajib Pajak tidar.
menyelenggaralm pehbukua; atau

2. menunjuk@ besamya msio altiE tancr
te.hadap utdg lmcd kurua d6i 1 (stu)
ddu hal wajib Pajd} dirEksud
mdyelaggarrkan pembukuan serra
mel@pirko laporm keudgd ta.hun
6ebelumya.

.. wajib Pajak yans mengdldi llEd@ di luar
kekuaMnya ydg meliputi bencana alm,
kebak@, huru-hda/kerusuhm massal, atau
keadtu lain berdawkd pertimbmgd Bupati
dibuktikd otaE lain dengd:
1. surat pedrata@ te.tulis ydg ditandatangai

oleh Wajib Pajal dm di$tujui cmat yog
menyatakan terjadinya bencma alm sehingga
wajib Pajai tidak mempunyai keEepue
utrtuk mda'kenakd hak dd kewajibmya
secala tePat wa].tu; atau

2. dokumen resmi ydA menyataka adata
kadtu lain selain @gka rlag bu\a
kesalaho wajib Pajak-

Pmgdgsum aias peotEyafu utalA PBB
ehc82in.@ .riE2ksud dai@ a:rat (11 daFr drDdibn

{ juska s€}tu peoeancsutu FlioA ra@ 12 {dE
b.l,as) burrn *!rk dfterrnrqDrya an at LcFftrga
d6sar FDgdgst,,a paling b.n ek r (sa ) l6li
dar8E 1 (stul bular; da

{5)

(6)



(8)

(e)

17t

(r)

b. mae pengmgsurd dimulai serelalt jatuh tempo
SPPT, SKm atau STPD.

P.nundatr aEs pembaydm utane PBB s.bagimra
dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan dalm jangka
waltu palins l,am 12 (dua belas) buid sejak
dilerbitkannya surat keputuse.
Bemya pmbafdd mesula atas utang PBB
sbasaiEaa dimaksud dalam ayat (6) ditentukan
jumla]1ydg sambesd untuk setiap egsure.
Bewya pelunasd atas penundm pembaytud utmg
PBB sebasaimana dimatsud pada ayat (7) ditentukd
*bes ubB PBB J s dirr nda pFmbal snyd.

Pael26
wajib Pajal< yds mengajuke p€mohond
ebasaimana dinuksud dalam Pasal24 ayat (2) d@ ayat
(3) hes m€mbenkan j@inm yms besmya
ditetapkd berdaskd pertimbagd Kepala Dinas,
keuali apabia repala Dinas mengoggap tida.k perlu.

Jmin sbaeaimma diEaLsud pada ayat (1) dapat
berupa gddsi bank, surat/dokunen dd bukti
kepemilikan b@ng bergera.k, Fnoggungo uteg oleh
pihal ketiga, *rtiEkat t4na\ dd/atau sdtifil<at

Pa6al25

P€mohonan wajib Pajal sebagaimma dihalsud ddd
Pasal 24 aj,at (2) dd ayat (3) hans memenuhi persyarataf,i
a. qtu surat pemohonm untuk stu sPPf, s(PD, atau

SAPD:
b. diajukd secara tertuLis dald banaq Indonesia kepada

Bupati melalui Kepala Dinas, disertai dengd alasan
dan buLti ydg mendukung pemohone;

c. mencetumkan:
1. jurn6n utdg PBB ydg dimohonkan pengdgsuran

pembaydmnyal ras gsuEn, dan besmya
angsulanj atau

2. jumran ut@s PBB yang dimohonkm penundad
pembay@nya dd jm8ka waktu penund@nnrB;

d- Ditandatansui oleh wajib Paja*, dd dalm har
ditandatdgmi oleh bukan wajib Pajar< h@s dil@piri

e. diajuke parins ldbat 9 (Sembil@) hdi keda sebelum
jatuh tempo pembaydan, kecuali apabila wajib Pajal{
atau kuasmya dapat meEunjuke banwa batas waktu
pergajum terebut tidal dapat dipauhi karena
keadm di lud kekuamnya;

t tidak memiliki tunggakd PBB 5 (lima) tarlun

g. dilmpiri fotokopi SPPI, SKPD, atau STPD, ymg
dimohonk@ pe.gdgsuronya atau penundaonya.

t2)



(rl
Pasal2T

Pemohond ydg lidak memenuhi peEy@tan
sebagai@la dimalsud drld Pael 25 dianggap bukan
sebagai surat pemohonu pengdgsuran atau
!€hundan ehingga tidar. .Iapat dipertimbegkm,
Dd@ hal pemohonm rEngdgsuta atau penund@
tidak dapat dipertimtegkd sebagaimM diniaksud
pada ayat (t), kpala Dinas dalam jdska waktu paline
lmbat 5 (lima) hs Lena sejrL tsnssal ditentr6y4
surat pemohone h.nrs memberltahuke secda
tertulis disertai alasd ymg mendasi kepada wajib
Pajak atau kuasdya.
Dalm hal pemoho]k pengogsuran atau penundad
tidak dapat dipertimbdgkd sebasaimana dimat6ud
pada ayat (1), wajib Pajak msih dapat mensajuke
pemohons p.ngmgsu@ atau penund@ kefrbali
*pMjds mmouh' p.B!tua6 ebasairana
dimatsud d6rm Pas€r 25.

Pasal28
Setelah meneliti de m€opertimbdgkan pemohone
ydg iemenuhi persyete sbagailrma dimaksud
d.1@ Pasal 25, Kepara Dinas atas nam Bupati
mmberikd keputusd darm jdeka vaLtu paling
laobat 7 (rutuhl hei Lerj. sejak tassal diremMlo

Keputu@ sebasaimma dimarcud pada ayat (1) dapat
b€rupa menerima seluruhnya, meneri@ sebagi@, atau
menolat pemohonmwajib Pdal.
Apabila Jangka wal<u 7 (lujrt) hr keda sebasamm
dinar<sud pada ayat (1) telstr terlampaui dd (epala
Dinas tidak memberikd keputus, pemohonm
dqnggap ditaima dd diierbitkm surat keputusm
sesuai dengan pemohond Wajib Pajak dalm jdgka
@Ltu palins 1a@ 5 (lina) hdi keda setelah jdska
waktu 7 (tujuh) hdi keia teebut beralhir.
Dalm hal pfmoho.tr diussap drerima *baAtumma
dirEksud pada ayat (3), jdgka walau pensegsu@
atau prnud.tr ditetapkd paling lam sesuai
ketentud dalm Pasal 24 ayat (6) do ayat (7) dm
betuya pembaydm p€ngegsurd atau penundad
peEbaytu ditetapkan $suai ketetuan dalam Pasal
24 aFt (a) da ayat 19)-

Pasal29

DalaE brl p.mohoiE wajib Paja} diterima untuk
GEg,igsir abu Emunda Fmbayala *b,8cim,a,
,imar.-nd d,rrh Pasl 28 ajat (2) atau didggap
alitEi@ sbaaai@ air.r..nd d.ran P39l 2a ayai
(3), atas utary I,BB Flg teltatr d2l2n SPPI atau
SI(PD ras bdu aihm^<i diLnqi saDksi adEinisEatit

(2t

(3)

(r)

(4)

l2l

(3)

(r)
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berupa denda addinistlasi *besd 2% (dua per*n) per

(2) Denda adminisrasi yms timbul akibat pengdgsuhn
atau penundaa sebagaimana dinDr{sud pada ayat (t),
dihitung berdasdkd s6ldo utang PBB.

(3) Denda administrasi ebagaitua dimalsud pada aJat
(2) ditagih denga! menerbitl@ STPD atas d€nda
adminisrasi pada setiap tdggal jatuh tempo
Pengdgsuran atau tmggal jatuh tempo penundad.

Pasa]30
Dde hal wajib Pajak mengajukd keberatm,
oFngu Mgd. penbetJlan. bmdinC. auu perjrjald
kembali atas ketetapd atau keputusan t€rkait utdg
PBB yog telah diterbitkd keputusd pengegsuran
atau penundad pembayen, kepututu pengdgsurd
atau penundm t€rsebui tetap berlaku dd Wajib Paja}
wajib melunasi $sDai denss jmgli€ waltu yms telah

Pembaydm mgsuran utang PBB atau pelunasd utang
PBB J@g ditunda pembayaiannya, dilaLukan dengd
menggunalm SSPD PBBpada tempat pehbay*m yds

12\

(r)

(1)

rcrcmrum dalam keputus

{21

pengdgsu.d atau keputum Fnunda@.

Pasal 31

Dalm hal pemohonan wajib Pajak untuk mengdgsur
atau menunda pembaydd utang PBB beium
diterbitka suatu keputus, de kepada wajib Pajak
dinuksud diterbitke surat ketetapd/keputu@ yang
mengakibatktu kelebihan pembaydm dd/atau
pemberis imbald bunsa (SrclB), kelebihu
pembaydd dm/atau pemberid lmbslm bunsa
t€Eebut terlebih dalulu hms diperhitungkan dengd
utsg PBB dimaksud sesuai dengd ketentu@
t€ratuEn perundang-unddgd perpajakd,
Dalam hal bewya kelebihd pembayaran pajat<
dd/atau pembenm imbde bunga tidal mencukupi
untuk melunasi utdg PBB yang diajukan peEohonan
peng@gsu@ atau penundae, jumlan utang PBB
setebn dikurdgi deng@ keiebiho penbayaEn pajak
dfflat-u pembenan rmbalM bunsa *basaituE
dimaksud pada ayat (1).

Paszl3t
Dalam hal pemohond Wajib Pajal< untuk meng@gsur
atau menunda pembaytu utdg PBB sudan
diterbitkd suatu keputusa, dm kepada wajib Pajak
djmalsud diterbitkm sumt ketetapm/keputu@ ydg

(r)



petubedan imbald bunga, kelebihe pembayale
de/atau p@berid imbal@ bunga te.sebut tertebih
dahulu hms diperhitungka dengu si6a uteg pBB
ymg belum dimgsur atau ditunda pembayarannya
sesuai dengd ketentud peEture pmnddg
undms@ petpaja1<e.

(2) Dat@ hal besmya kelebihd pembaydd pajak
dan/atau pemberian imbalan bun8a ebasaimda
dl@ksud pada ayat (1) tidak men.ukupi untuk
melunasi sisa utarg PBB ydg telah ditabitkd
keputuw pengdgsuEn, bewya mgsurd dd/atau
mae dgsurd dari sie utang PBB tersebut hdus
ditetapkan kembali dengu ketentum:
a. besamya angsurd dm denda administiasi setiap

mae dgsurd tidak tebih ddi be@ya ag6urd
dan denda administrasi ydg tebn diterapkd
dale surat kepututu sebelumnlaj dan

b. masa mgsula palins 1ma sma dengan sisa
masa dgsurm yd8 tebn ditetapke dald $rrar
keputusd seb€lumnta.

(3) Daim ha1 besamJa kelebih@ penbayde pajal
dd/atau pemberid imbalan bunga sbagaimana
dinE}sud pada ayat (1) tidak mencukupi untuk
melunasi utang PBB ydg ditunda, Wajib Pajak tetap
bedal{ melunasi utmg PBB tersebut paline la@ ssuai
densm jdgka war{tu penundm.

(r)
Pasal 33

Ddd hal diterbitkan suatu teputum atau putu@
yang menyebabkan utang PBB menjadi lebih besar atau
lebih kecil atas SPPT, SrPD, atau STPD ymg telah
diteibitkd kepurusan pengangsurd pembayaEn utdgPBB bF, -pa derF-ima selJruhnJa
ebagim sebaSaimana dimalsud dalam Pasal 2a ayat
(2), masa dan bes€mya mssurd dari 6aldo utms PBB
ditetapkd kembali dengd ketentuan:
a. besmya &gsurd dd denda admidsbasi etiap

mAsuEn diesuaikd; dm
b. mas d8sura paling lma sma dcneo sis

mae mgsu.d ydg tela.b dietujul.
Dd@ hal ditabitkd suatu keputu@ atau putusan
yang menyebabkan utang PBB menjadi lebih bestu atau
lebih kecil atas SPPr, SXPD, atau STPD y&g teian
diierbitkan keputusan penund@ pembayd@ utdg
PBB bFrupz r"nFnra selLruhnya .r.u menenra
seba8tm sebagalmda dimaksud dalam Pa6a1 28 ayat
{2), wajib Pajak tetap wajib melunasi utang PEB
tersebut ssuai dengh jaslG tr?ktu penundad.

12)



t2t

(1)

(l)

I

Penetapan kembali besmya dgsuEn dm/atau mae
dgsuEn sebagaimda dinEl<sud dalam PasdJ 32 ayat
(2)dan Pasar 33 ayat (tl dilalukd dengd prcsedur:
a. kpala Dinas memberitanukm kepada wajib Pajak

atau kuawya hengenai peruband saldo utang
PBB sira perminte usuld peruband

b. Wa.jib Pajar{ atau kua6aya hdus menympaikd
usule peruband pengangsurm paling lda 5
(liru) hdi keda sej6k tmssal pemberitanum
ebagaimma dihalsud pada huruf a;

c. Kepsla Dinas atas nma Bupati menerbitk@
Peebahan keputus pengangsurm pembaydan
PBB berdasakan usulan yalg dismpaikan oteh
wajib Pajak parins lam 5 (lina) hari kerja sejal
tdgsal diterimya usulan wajib Paj.L

Dalam nal s.mpar oengtr baLas weiu sebaaeruha
di@ksud pada ayat (l) hurul b kpala Dinas tidak
menerima usule perubanm pengdgsur@ dari Wajib
Pqjak, Kepara Dinas atas nma Bupati mene.bitld
penrbahm keputusan pengegsurd pembayale PBB
secda jabatan dengan ketentuan :
a. be6mya mgsuEn adahn saHo utag PBB dibagi

dengan sis mae dgsure; dd
b. masa dgsuran adabn siq ma* dgsurtu, J s

BAB Vl
PENGAJUAN DAN PENYELESA]AN KEBERATAN

Bagian Keetu
Pengajuan KebeEtan

Pasal 35

wajib Pajak dapat mensajuka keberarm dalam hal
a. wajib Pajar< berpendapat bah@ lua6 objek PBB

atau NJOP tidal sebagaioana mestinya; dm/arau
b. aerdapat perbedd penafsird peratuEn

perundug-unddgan PBB.

I(ebeEt{ sbagaimana dimal<sud pada ayat (l) dapat

a pFrvoreAa dtau kolekEt unr Jk SPr; aLa-
b. perseorangan untuk SKPD atau STPD.

Pasal36
Pene6jl kebera_& s.rs pFrs-o-a-san sbaBaillfua
dimaksud dalm Pas.l 3s ayat (2)hdus memenuhi

a. qtu surat l€beratan untuk I (etu) sPPl'atau
S(PD atau STPD :

b. d,ajukd secad rnu-s oalm bahaq .ndonFsra,

t2)

(1)



(2)

d. dilmpirl asli SPPI atau S(PD atau STPD rmg
diajukan kebemid;

e. dilmPiri fotokopi tada bukti pehbaydd PBB
(SSPD PBB) 5 (lilm) rahun ebelumnya;

t dikemukar€n jumlah PBB ydg terutmg menurut
perhitungan Wajib Pajal disrtai dengan alaen
yug mendukung pengajud keberatan;

g. diajukd &1m jdska war{tu 3 (tiga) bulan 6ejak
tanggal dlterjmanra SPPI atau SKPD atau STPD,
keuali apabila Wajib Pajak atau kuasanya dapat
nenunjukm balwa jdeka waltu iru tidai{ dapat
dipenuhi kdena keadaan dilud kekuaMnyai

h. surat kebeEtan ditandatangdi oleh wajib Pajar{,
dan dalm hal surat keberatan ditandatangani oleh
bukan Wajib Pajak:
1. hdus dilmpi.i dengan surat kuasa khusus,

untuk wajjb Pajal Ordg Pribadi deng@ PBB
yeC tetut@g lebih banyal ddi
Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) atau wajib
Pajak Baddi atau

2. hms dildpiri dengd surat kuae, untuk
wajib Pajar. orms Pribadi dengan PBB ymg
terutang paling banyak Rp2.000.000,00 (dua
jutaruplan).

ppnBajuon kpb.rare rp.d6 ko'.kri. seba€a,ndna
dimaLsud dalam Paql 3s ayat (2) huruf a hdus
oemenuhi persYdatm:
a. satu pengajuan untuk beberapa SPPI Talun Pajak

b. diajukan tenulis daram balasa Indonesia;
c. PBB ymg terutanA untuk etlap SPPT p.Ii.e

banyak 200.000,00 (dua.atus nbu rupiah)i
d. diajukd kepada Bupati do disopajke ke Dinas:
e. diajukm melalui kepala desa/ lurah etempar:
I dilmpin asli SPPI yang diajukan kebeEtd:
g. dllmpirifotokopi talda buLti p€mbayala P33

(SSPD PBB) s (Iima) tahun sbelumra:
h mengemukakd junnan PBB tte .-:--Z

rcnu"Lr perh'rLngd $alb Pai& ef,: a-€
alasd ydg mendukung Fngaj:E !r.!==:=_-

i. di6jJLd dalm Jm8l,a *alr- 3 :€z ai- €
toggal diterimd! a SPPI. LeJa: 4dra t.!E
Paj.k meiarui kepala d€9 lLEn s.iE+r d.F:
m.nu' juLtu balq" jasia sala iL 5dEi .i.F
dipenuhi k@na kedaa alihE le&!s.rr-r.

TdgAar p€neriM sucr k b@ra !a€ aiF _-n

da* htuk dedpr1Js slet keb€Ed 2d,r2h:
a. taggal diteri@ suEr kebectd, dal@ hal

diwpaika straE bngs'rng oleh Wajib Pajar{ arau
kuasya kepada petugas Tempal Pelayee (TP)
.i2n Pctn s2s w,n s .lih, nnrk .r,u

(l)



b. tdggal tanda penginmm suiai keberatm, datM
hal diqmpdkd melalui pos dengan bukti
pengirimm suEr.

(4) Untuk memperkuat alatu pensajum keberatm
sbagainma dimaksud pada ayat (1) hurul f dd ayat
(2) hurufh, pengajud kebemtd diseItai dengan:
a. fotokopi identitas Wajib pajak, dd forokopi

idenritas kuasa wajib Pajar{ ddm hal dikuasahd;
b. fotokopi bukti kepemilikm tman/sertifikat/surat

ukur/gmbtr situasi/ar.ta jua.1 beli/surat
lenunjukd kaviins/surat keterdgd kepala

c. fotokopi liin

(5)

(lMB)/lPB/sambar bdsuno/surat
kepala dee/lurah; dm/atau

d. forokopi bukri pendukung lainnya.

{l)

Kerras keda pelilaid ydg dnupiri d€nge malisis
nilai, lapord penilaian dd/atau berita acda
pengukur@ digunakan oleh petugas peneliti untuk
henyusun lapord hasil penelitian darm r@gka
menyelesaikd keberatd PBB. D6lm hal inl petLrgas
yang ditunjuk membuat rekomendasi da
menandatdgani laporan hasil penelitim.

Pasal37
Pe.gajua kebemtm ydg tidak meaenuhi persydatan
sebasainda dimaksud dalam Pasal 36arat (1) atau
ayat (2), didggap bukan sebaeai suBt keberatan
sehinggatidak dapat dip€rtimb@gkan.
Dalam hrl peagajud keberare iida! dapat
dipertimbmskd sebasaimma dimsl{sud pada ayat (11,
Kepala Dinas dalam jdska waktu ps-ling l.ama 10
(epuluh) hdi ke{a sejat tdgsal penerimen surat
keberatm sebagaimua dimzl{sud dalm Pasal 36 avat
llJ, hes membenb\Jkan *.tua 'cnlis d,se;
alasd lang mendasdi kepada:
a. Walrb Palal sta- kuasdja drld hal pengaluM

keberate ecda pereorogm; atau
b keoala dcsa/rurah ser.mpat dald l-d pengajud

keberatan seaa kolektil
Dard ha.1 pengajud kebe.atan tidak dapat
dipertimbdgkan sebasaimma dimal{sud pada ayat (l),
wajib Pajak masih dapat mengajukm keberat
kembari epdjans memenuhi jdska waltu
sbagainea dimaksud dalm Pasrl 36 ayat (1) huruf s

Pa$l34
{1) Untuk keperiuan pengajud keberatan, wajib pajal{

d.pa, meminb l'.rrtra,n 6ec,ra redulis m"neF.a,

t2l

(3)



l2J

(3)

daq pengdaan dm/atau perhirungm PBB ydg
terutang kepada I<epala Dinas.

&pala Dinas hanrs meEberi ketelegd yang dimjnta
oleh wajib Pajak sebagaiha@ dimksud pada ayat (1)
dalam jegka waku palins lda 10 (spuluh) hdi kerja
*jai< sumt pemintae wajib Pajarr diteri@.
Jdgka waldu pembe.id keteream oleh Kepala Dinas
atas pemintad wajib Pajak sbagaimda dimar<sDd
pada ayat (2) t'dak mFnunda joska wakri pensalue
kebeEttu ebagaim a dnlaksud pada Pas6l 36 ayat
(1) huruf g dan ayat (2) hutuI i.

pasl39
Peryejuan kebeEtan tidsl menu.da k*ajibd membayar
PBB ydA terutang dd pelaksaa penagihmya.

Bagi@ Kedua

P@yeleeian lGberatd
Pasal40

(eputusm penyelesaid keberatd atas ketetapd pajak

a. Bupati, dale hal PBB ymg t€tutdg temasuk tuksi
admiaistmtif densan jumlah diatas Rp.50.000.000,00
{li@ puiuhjuta rupiahl ettap objek paja}i

b. (epaia Dinas, darm hal PBB yang t€rutang t@suk
seksi administEtif dengm jumlah s@pai dengd
Rp.50.000.000.00 (lim puluhjuta rupia}l) etiap objek

Pasal4l
(1) Keput'ren penyeleeid keberate ebagair]ha

dimaksud dalm Pasal 40 ditetapkan berd.skBn h6i1
penelitio di kdtor, dd atEbila diprlukan dapet
dilanjutkm dened p@elitia di lapmcd.

(2) Peqelitie ebagainda .LiEalGud pada arat {1}
dila,Lukan berdawke slet tugd de hadaya
ditudgkm dale laID@ hasil penelitid k€be€t n.

(3) Da1afr har alildLukan Fneliti@ dilapangan, pjabat
sEndan-rendannya *tingkat eebn m Dinas terlebih
danulD memberita}lukd ser)e tdtulis wal{u
pelaksd6fu p€nelititu di lapm8@ keDada wajib pajak.

Pa$I42
Kepala Diras melaluka prcses penyeleeitu pensajue
kebemran dalam jeska %Lnr paling lma 2 (dua) buld
sjak taggaf peneri@ surat keb€ratan s€basaimna



dimksud dal@ Pasal 36 ayat (3) d6rd ha1 penelitim,
disertai lapord hasil peneliuan keberatan.

(1)

Pasal43
Bupati atau Kepala Dinas dalam jogka waltu paling
lma 12 (dua belas) bulan tdhituns 6ejat< tsnssar
penerimad suiat keberatd sebagaimana dimaksud
dal@ Pasal 36 ayat (3), hms mehben suatu
keputus atas pengdud keberate.
Keputus keb€ratd ebagaitua dimaksud pada ayat
(1) dapat berupa meoerima seluruhnya atatr sebasi@,
melolak, atau menmban bes@ya jumlah PBB ymg

Apabila joska waktu *bagaimda dinDr.sud pada ayat
(1) tehn terlmpaui d@ keputus belum diterbitkan,
pengajud kebeEtm didggap dikabulka dan
diterbitkd keputusm sesua densan pensajum wajib
pajak dalam jmeka waku prrins lama 1 (stu) bulm
terhituns seja.k jaska waktu dima}sud ber6l{hir.

Dalm hal keputusan keberatan ftenyebabkan
perubaid data dal@ ketetapan pajat, Di@s
menerbitl ketetapa. !6jal< bm berdaerkan
keputusd keberatan t@pa merubah sat jatuh tempo

ktetapan pajak bm sebasaim@a dima.l<sud pada ayat
(4) tidar. bis diajuko keberate.

(2)

{3)

(4)

(s)

Pasal44
Drld jmgka waku 12 (dua belas) buian sebasaimea
dimaksud dalm Pas€l 43 ayat (1), wajib Pajak dapat
metry@paika alasa imband atau penjeLas tertulis
sepanjdg surat keputuse keberatan belum diterbiild.

BAB \,'1I

PENGURANGAN ATAU PENGHAPUSAN SANKSI
ADMINISTR{TIF DAN PENGURANGAN ATAU PEMBATALAN

KETETAPAN PBB

Bagian Kestu
Pengurang@ atau Peighapuen Saksi Admn istratif

Pasa145

(1) PenguEnsd atau poghapusa tuksi administatif
dapat diLt{ukd terhadap seksi adminisEatif:
a. jika SPm atau SKPD tidal atau kutug bayd

*teian jatuh temrD pembay@i
b. yog te@tum dalm STPD.

(2) Pengutugd atau pdghapusd enksi adiinisbatif
dapat di',l{ukm .Ial@ ha.] :



l6

wajib pejak ordg pribadi yd8 densal@i

wajib pajak badd ydg mensalami kesuiit&

(ll

(2)

(3)

pa6a146

Pemohond peh8ur gd atau penghapuen sanksi
administratif dapat diajukd *.da per*ordgan atau

Pemohond kolei.tif sebagaim@a pada ayat (1) berlaku
uhtuk wajib pajak ores pribadi dengan pokok pajak
tdutdg paling banyat{ Rp.100.000,00 {SeEtus Ribu
Rupian) d@ diajukan oleh Kepala des/luran.
Pe@ohonan penguidgd atau penghapusan tuksi
administratjf harus memenuhi persydatan:
a. I (satu) pemohonan untuL l (satul sPPl" SKPD,

atau STPD, kecuali ]'dg diajukm secda kolek iq
b. pemohonan s@da kolektif hmya untuk SPPr,

SKPD, atau S'IPD tahun pajak yog suai
c. diajukan ecara tertulis dald banas Indonesia

dengd hencantumkan bewya sdksi
adminisbatif y&g dimohonkan penguEnge atau
penghapuen disertai alasm ydg mendukung
Pemohonmnya;

d- diajuke kepada Bupati dm dismpaikan ke Dinas;
e. wajib Pajal{ tidak mengajukm kebeEte,

meDgajukm kebentd ndun tida.k dapat
dipertimbdgl@n, atau mengajukd keberatan
kemudim mencabut kebeEtannyatas ketetapm

I Surat pemohone ditandatangei oleh Wajib
Palak, dan ddm hal surat pemohonm
dit@datans@i oleh buku wajib Pajal< berlal<u
ketentu& sebagai berikut:
1. Surat pemohone h:@s dilmpiri dengd

Surat Kuae nlusus untukl
a) wajib Pajak Badan; atau
b) wajib Pajar. ordg tuibadi deng@ pajak

ydg tida.k atau kurang dibayd ymg
menjadi dasd perhitungu seksi
administratif lebih bdyak ddi
Rp2.000.000,00 (dua juta rupia11);

2. E@s dildpiri denga surat kuas, untuk
wajib Pajar. ormg Pribadi dengd pajrl< ydg
tidak atau klrda dibayd vms meniadi dasar
perhitung@ saksi adEinistratif paling
bmyal{ Rp2.000.000,00 (dua juta rupia.h).

Dokuden pendukunA p€tuohonm peneurdem atau
penghapu@ s@ksi administratif untuk:
a. wajib pajak ora8 pribadi ecda perseor@gd:

(4)



(r)

dipertimbdgkan de kepada wajib pajak atau Lrasdya
dib*itahuka e()m tertulis disertai alatu ,mg
meEdasi dslm j@gka waktu paling lma 1 (satu)
bulan terhitung ejak p€mohone tercbut diterima.

Bagio Kedua

Pengurege atau Perbatald ltetetape PBB

Pa6al47
Pengurdss dapa! diberiko Lepa& wrj'b Pajak:
a. kd€na kohdisi tertentu objek pajak ydg ada

hubursunya dengmsubjek p6j.r. dm/atau
kaftna sebab-sebab teltmtu laif,nya;

b. dalam hat objek pajar{ terkena be.cma alam atau
Bebab lain ydglud biasa.

Kmdisi tertentu ouek pajak yang ada hubungmya
densu subiek paiak dm/ atau kaEna sbab-sbab
tertentu laimya sbagaimmadimar<sud IEda ayat (1)

a. wajib Pajak orms pribadi meliputi:
1. objek Pajak ymg Wajib Pajaloya O@s

Pribadi vetem pejuds kemerdekaa, veteE
lEmbela kemedeka6, peneiima teda jasa
bintdg geinya, atau juda/dudeyai

2. Objek Pajat berupa lahu pertanie/
perk€bund/ penkee/petemar<m ymg
hasilnya tusat terbatas yds Wa.jib Pajsknya
Or@g Pribadi yadg berprnghasild rcndalu

3. Obj€k Pajar{ ydg wajib Pajaloya ords
P.ibadi ymgp€nghasilgfuya *@ta,@ta
berasal ddi p€nsiun@, *hingsa kwajibd
PBBnya sulit dipenuhi;

a. Objek Paj6r< yus wajib Pajaknya o.dg
Pribadi ymg ber?enghasila rcndan, sehinsga
k*ajibe PBB-nya suiit dipenuhl dd/ atau

5. Objek Pajak rds wajib Pajarmya Ords
Pribadi ydgberpoghasila lendan ydg NJOP
per meter p.rsecinya meningkat akibat
perubahu lingku.gd dd ddpal< positif
pembdgund;

b. wajib Pajat< Badm meliputii
1. objek pajak yas wajib Pajaloya adaLn wdib

Palr< Badd ydg nen8srami k@eiu de
kesuiita likuiditas paau tEhu palrk
sebelu@ya ehingaa tida.k dapat @Eruli
kewajibsn rutin;

2- wajib pajek ba&n sD sasta" SXP sdd.,
SMA swasta, dd sed@!r! PIS d6D
penaklik n iDforal J@g dalaE &.gi.'r@r"a
oyata-nyata tidak EerltEoleh LeutDnAd
berdaslta h4il perhiErsaD peo6iD.d

(21
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rutin/operasioEal *kolah-
Benc@ ale sebaaaimana dimarrsud lada ayat (1)
huruI b adalah bencma ydg diakibatkm oleh penstiwa
atau serangkaie pe.istiwa ymg disebabkan oleh alm
dtda lain gempa bumi, tsunani, Cunung detetusj
b@jir, keLeringd, mgin topan, dd tman longsor.

Sebab lain ymg lue biaq ebagaimda dimaLsud pada
ayat (1) hurul b meliputi kebal{dan, waban p€nyakit
tdma!, dan/atau waban hma tanmd.

Pasd 4a

Pengurdgd sebasaimda dimaksud dalm Pasai 47ayat (l)

a. sebesar paling tinggi s0% (lima puluh pe.sen) ddi pBB
yeg terutdg dalam hal kondisi tertentu ebagaih@a
dinEl{sud .lalam Pasl 47 ayat 2 huruf b dgka 2;

b. &bes 75% (tujuh puluh li@ persen) ddi PBB yds
terutdg dalm h6l kondisi tertentu sebagaimda
dihaksud dalm Pasal 47 ayat (2) hurul a egka I ;c. ebesd palins tinsgj 75% (tujuh puluh lima pe8enl ddi
PBB yang terut@g dalm h.l koidisl tertentu
sebagaimda di@ksud d.ld Paql 47 ayat (2) huruI a
dgka 2, mgka 3, dgka 4, dm/atau @gka 5, atau
Pasal ,rTayat (2) hu.uf b dska 1 ; atau

d. sebesd palina tinSsi 100% ($ratus persen) ddi PBB
yds teatms dald hal objek pajar{ terkena bencda
alm atau sebab lain rdg lua biasa sbagaiftda
di@ksud dalm Pasal 47 ayat (3) atau ayat (4).

Pasal49
(1) Pensurangm sebagaimana dimsksud dalam Pasal

4Tdapat diberikd bedasrke pemohonm wajib

(2) Pe@ohond Pensuranean wajib Paj6r. sebagaimda
dim.Lsud pada ayat (1) dapat diajukar sem:
a, perseo.dgd, untuk PBB t dg teateg yeg

tercantum dalam SXPDj atau
b. perseormgd atau kolektii untuk PBB Iang

terutdg ydg te@tum dalam sPPl'.
(3) Pemohone Pensurdgd secda koleltif sebasaimaa

dirE]lsud pada ayat {2) hurufb dapat diajuko:
a, ebelum SPPI diterbit]{an dald hal kondisi

tertentu ebagaimma dimaksud dald Pasar
4?ayat (2) huruf a dgka ldensd PBB yds
terutang paling bdyaL Rp.500.0OO,00 (lima arus
nbu rupiai); atau

b. setelah SPm diterbitkan dalam ha1:
1. kondisi tertentu sebagaimda dimaksud darm

Pasal 47 ayat (2) huruI a dgl€ 1 dense PBB

(3)

(4)
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Pasal 50
(1) Pe@ohond pensur@su SPPI, S(PD, STPD,

SIIPDI<B, atau SKPDN sbaeaimda dimalsud dstd
Pasal4gayat (2) h@s oemenuhi peBydatan:
a. 1 (etu) pemohonu untuk I (satu) SPPI, s(PD,

STPD, SI<PD(B, atau SKPDNi
b. diajukd sectua terrulis dalm banasa Indonesia

dengu Een@ntumkd bes@ya ketetapm ymg
dihohonkan peEguranem di*rtai alas@ yang
mendukung petuohondlya;

c. diajukan kepada Bupati dd dispaikan ke Dina6j
d, dilmpiii asli SPPT, SKPD, STPD, SKPD(B, atau

S(PDN, yeg djmohonkd pengurdganj
e. wajib Pajal{ hdak mengajukd keberatd atau

mengajukm keberatd naoun tidaL dapat
dipertihb@gkan atas SPPT, SKPD, STPD, S(PDKB,
atau SI(PDN, dalam hal yang diajukm pemohond
penguHgd adalah SPPI, SKPD, STPD, S(PDKB,
atau SI<PDNj

t wajib Pajak tidai< menga.jukd keberatd atau
mengajukan keberatan namun tidal{ dapar
dipertimbangke, atas SPI,T atau SKPD ymg
terkait dengm STPD, dalam hal ydg diajukd
pe@ohonan pengurangd adalan STPD; d@

g. 6urat pemohono ditadatangmi oleh Wajib
Pajak, dan dalm hal surat pemohonan
ditddatdgdi oteh bukal wajib Pajal{ berbr<u
ketentud seba€ai berikut :

1. surat pemohonan hds dilmpin deng
surat kuae knusus untuk:
a) wajib Pajat Badd: atau
b) wajib Pajal< or@s Piibadi dense pajak

ydg masih hes dibayd lebih bmyak
dan Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah);

2. su@t pe@ohonan hms dilmpiri dengd
surat kuae, untuk wajib Paja} ormg Pribadi
dengd paj.l< ydg masih hes dibaya paling
beyak Rp2.o00.000,00 {dua juta rupia.h).

h. diajukEn d.1@ jdska waktu:
1. 3 (tigd buran terhitung sejal tesgal ditenmeya

SPPTi

ymg tenrtag paling bmyrL Rp.500.000,00
(ljma ratus dbu rupiah);
kondisi tertentu, sebagai@a dimalsud
dalm Pasal 47 ayat (2) huruf a ugka 2,
@eka 3, anska 4, atau deka 5, densm PBB
ymg terutdg paling banyak Rp 200.000,00
{dua Etus ribu rupi6n); atau
objek Pajar{ ebasaimma dimal{sud dalm
Pasal47ayat {3) atau ayat (a) dengd PBB,ds
terutas paling bovat Rp 500.000,00 lli@
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(2)

2- 1 (satu) bulu terhiiuns sejak tessar
ditdirnanya SKPD;

3. 1 {satu) buld terhitung 6ejak t nggai
diten@va Sumt Keputus (eberatan PBBi

4. 3 (tiga) bulm terhitung ejak tagsal terjadinya
bencana almi atau

5. 3 {tiga) bulan tEhitung *ja} targsal
teriadoya *bab lain vda lud bia$Lecuali
apabila wajib Pajak dapar oenunjukkd
bahwa ddm jdgka ,Ekutersebut tidaL
dapat dipenuhi kalena keadM di lE
kekua*mnya;

i. tidak memiliki iungsar€n PBB 5 (tima) tahun pajal
ebelumnya atas objek pajat ydg dimohonkd
Pengurdgd, kecuali dalm hal objek paj6l{
terkena bencana alm atau *bab lain ydg luar

j. tidar< diajukan keberatan atas SPPT atau SKPD
ydg dimohonkm Pengurdgd, atau datam hal
diajukan keb@ta telah diterbitkm Surat
Keputum Keberatan dan atas Surat Keputus
KebeEta dimaksud ndat diajukan Bmdins;

k. melampirkd fotokopi identitas wajib Paja.k, dan
lotokopi identitas kuas wajib Pajak dalam har
dikuasakdj de

l. velarDirke bukL p.ndukDna alasM rEn8ajuan
p3ngurdgd PBB.

wajib paj6r< yds me4gajukan keb@te kmudie
hencabut keberatenya ter*but, tidal temasuk
pen8dti@ wajib pajak yang tidat mengajukd
kebeEte sebagaimma dimar.sud pada ayat (1) huru, e

Pemohor@ penguregm SPPI, SKPD, STPD,
SI<PDKB, atau SKPDN ydg tidal{ memenuhi
p.rsyetd sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
didggap bukd *bagai pemohonm sehingga tidak
dapat dip€.timbeske de kepada wajib paj.l< aiau
kuatuya diberitanukan se@ tertulis disertai alam
yds mendasi dalam jmska waldu paling ida 1

{stu) buian terhitung sejak pemohonan teebut

Pemohore Pe.gulagd ydg diajukm s.r:€E kolel<til
*bagaiMa dim2r.sud d€]2E Pasar 49 arat (3) huruf a
hms derauhi peBymt n:
a. I {etu) pemohond untuk bebeapa objek pejst

dengd Tenun Pajai yus 3a@;
b. diajukd s€r:aE tdtulis dnl 6 beh*a tnddGia

dengm men(atuElGn bewya peEnta*
Pengusngd ,fug dimhm dis.rtai 2l,er yeg

(31

(4)



c. diajukan kepada Kepala Dhas melalui pengu.us
If8run Vetere Republik Indonesiasetempat atau
pengurus orSaniesi t€rkait lainnyal

d. diajukan paling lmbat tmggal 10 Janudi t nun
pajak ydg bersmgkutanj

e. tidat memiliki tunggake PBB Tahun Pajak
ebelumn a atas objek pajak ydg dihohonkm
Pengurdgm;

I mei@pirka iotokopi identitas Wajib Pajak, dd
aotokopi identitas kuasa wajib Pajak dalam hal
dikuasakur de

g. Melmpirkd buqri penduklng ala6e pcnBaJud
pengurdg4 PBB.

(5) Pemohonan Penguragd yde diajuke secara kotektif
sebasdlfua ditualsud dalam Pasal 4gayar (3) huruf b
h@s memenuhi persydat@ :

a. t (satu) pemohonan untuk beberapa sPPr Tahun
Pajak yme smaj

b. diajukd secaE tertulis dalm b.nasa lndonesla
dengd mencmtumkan besmya peBentas€
Pengurdgm ysg dimohon disertai alasd ydg

c. diajukzn kepada Kepala Dinas melalui:
1. pengurus Lgiun Veterm Republik

Irdot esiaserempDr or.' pcnEu-rs orsdres.

Pemohon sebagaimana

pemoho.esebagaihana dimaksud dalm
Pasal agayat (3) hurufb eeka 1j atau

2, Kepala Desa/Lumn setempat, uniuk

diiaksud d.Im Pasar a9 ayat (3) huruf b
dgka 2 dd objek pajar{ sebasai@na
dimal{sud dal@ Pasal 49 ayat (3) huruf b

d. dilmpni fotokopi SPPI ldg dimohonkan

diajukan dard jegka wdl<tu:
1. 3 (ti8a) buiu terhitung sejak tanggal dlterimdya

2. 3 (tisa) buld te.hituns ejak tanesal terjadinra
benc&a alm: atau

3 3 (Esa) buld r€rhnung *jali tanegal terjadnJa
ebab 14. t-ag lua bias, kecuali apabna
['ajib Paj6k meblui pengurus tf,giun vetetu
Republik lndo.esia *tempa! pengutus
orgdissi terkait laimra, atau Kepala
Des/LuEh, dapat menunjukk bansa
ddle jueka sal-tu teebut ridak, dapar
dipef,uhi karena kedaa di luar



I tidak meditiki tunggaird PBB 5 (]imal tahun pajat
sebelumnya atas objek pajak yasdimohonkan
Pengur@san, kecuali dalam hat objek pajak
terkena bencana arM atau sebab lain yang lur

c

h. melampirkd fotokopi identitas wajib pajal<, dan
fotokopi identitas kuasa wajib Pajar{ dalam hal

Melampirka bukti pendukung alaw peneajua

Pasal51
Pemohonan pengur@ge sec a peNeorangd ],mg
tidal{ memenuhi persyarata. ebagaimaa dimaksud
dal@ Pas.j 50 ayat (1), ayat (2) dd ayar (3) dimssap
bukd sebagai permohonm shingga tidak dapat

Pemohond pengurdgd secara kolektif ydg ridak

a ketentuan seba.qaimda dirEhsud dalam pasal
49.\6r .lt hu'Li a de p-rsla-d.& s.bagdrraaa
dimaksud ddm Pasal soayat (4); atau

b. ketentuo sebasaimda dimak6ud dalam pa6at 49
av€r /,t -r ru. b ca p"rs)a-ara. ebEa, Tda
di"uksud dalam Pasal 50 ayat (s)dimggap butan
sebagai pemohonan sehingga iidat dapat
dipertimbangkd.

Dalam hal pemohonan pengunngd tidat dapat
dipertimbangke sebagaimana dld.]rsu.l pada arat (1)
atau arat (2), Kepala Dinas daim jangka wat{ru paline
lma r0 (epuluh) hari kerja seta! rmggal pemohonm
tersebut dite.ima, hdus memberitanukm seca.a
tertulis disertai alasd lang mendasn l<epada:
a wajib Pajal< atau kuasata dalm hal p€mohonan

diajuk& secda perseordqai atau
b p._ e"." e.D-JL\ - .o--! _

y.Fr Dc. ?.rg!.1. o:e-.
lepa : r* :-.". +..-!E- j-l-- -.
?e:.-:.:- -_rlq: 

*:-: i: :,-'

Ia- .: --::::: :-r_--=-- -a:l :
*.,i. -.-a -_-- 

- 
-+ -Er--: a:! a i:-: 

=.:i :-E :4E ==!EIj.EIF.::i:- -----::4= @Et

-i€:::.-:.-d: ad.3

tidat diajukan kebe.at@ atas
dimohonkd Pensuransani

t2)

(11

(3)



(2)

pasat 52
Pemohond penbatald diajukd karena sppr/SKpD
mengaldi kesalanm atau kekeliruan dal@ penetapan
keteatud perundang unddgu perpajakm mte lain

a. obipk pajd vM8 sarda d:mtra r lsaru) objck pajala
dikFnd]{d ) ldLat atau'eb.h kFtFtapan paj.l<;

b. objek pajal. yans dikecualikan/tidah dikenatd pBB
tetapi masih ditetapkm pajalrya; atau

c. objek pajak ydg menjadi fasilitas umum yds masih

(r)
Pasa]53

P€mohonan pehbatale SPF.I atausrcD diajukd
s@da peEeoregd, kecuali untuk sPpT dapat juga
dlaiukan secda kolektit
Pemohonm pembatald yang diajukd secda
perseordsan sebagaimana dimar<sud pada ayat (1)
h@s memenuhi peByffate:
a. 1 (stu)pemohond untuk r(qtulsppr atausKpDib. diajukan secara tertulis datm banasa Indonesia

dengd mencdtur&d alaqn ydg mendukug
pemohond.ya;

c draiuka keDada BupsLi dan oitupajke kp Dinas;
d. dilMpiri asLiSPPf dtauSKPD vds drmohonke

petubatalanidd
e. surat pemohone dit@datdgdl oleh Wajib

Pajar., dan dal.am hal surat pemohonm
d tudelfgdi oteh buks wa.b P.jaI b.r.at\a
kFrerrud 6urar pemohonm rms oilampiri
denqan surat kuae khusus u.tukl
1 . wajib Pajar{ Badani atau
2. wajib Pajat ords pribadi densd pajat ydg

masih haes dibayd l€bih bdlak dari
Rp2.O00.000,00 (d!a juia rupian).

Pemohoaan pemb3ralan unruk SPPT veg dialJkon
scda lolckJt *baedn6a dimadsud pada.]ar 1.,hms meEenuhi persymtan:
a. 1 (satu) pemohon@ untuk beberapa SppI tanun

pajai{ y g sea dengan pajak ydg terutang
untuk *tiap SPPI paling bdya& Rp200,00O,OO
{dua Etus ibu rupiah);

b. diajukd seda tertulis dalm bahasa rndonesia
dengd mengemukal@ alasd yme mendukung
pemoho@nya;

c. diajukan kepada Bupati dd dispaikan ke Dinas;
d. dildpin asfi SPPI ymg dimohonkd pembata]d;

e. diajukm melalui kepara des/lurah setempat.
Pemohonan pembatalansPPt' arauS(PD *cda

(r)

(4)



llj

(6)

(s)

sebasai@a dimalsud pada ayat {2), didssap bukm
sebagai pemohone sehingga tidat dapat
dtp.m6.r*- do kepada \rajrb pajat 6i6ukuas)a diberEhultr e@a ,eflutis drsFnai slasalvdg meldasm daie iagla vaktu paline tma I

lsaru) buld rerhtruns eiak pFmor.onan tmFbrr

Pemohoran pembatalo SPP| scara kolektil yug
tidat memenuhi persy@tan sebagaih@ dimaLsud
pada ayat (3), diessap bukd sebaaai pemohon&
shingga tidak dapat dipertimbdgkEn dm kepada
Kepara De*/Luran setempat diberitahukd ecda
t€rtulis dis.tai alasd ymg me.dasi ddm jdeka
s,6l1u paling la@ t (satu) bule re.hituns *jar.
pemohor@ teMbut diterima.
Pemohonan pembat6lmsPPT atausxPDdiajukd secara
perseoransd, kecuali unruk SPPf dapat jusa diajukan
sem kolektif, dilmpiri de.gd:
a. fotokopi identitas wajib pajal{, dd fotokopi

identitas kuasya dalam har dikuasalanl
b. dokumen pendukuna ydB dapat menunjukkan

bahwa objek pajal tercbut remasuk objek pajai.
yda dapat dibatalakei dd/atau

c. dokumen pendukung lainnya.
Untuk mmdukung pemohonm pembatald Sppr ydg
ridak bF.tr ydC drajukd secm kotet1ir s.oagail.rtra
p6da ay.r lll. pFTohonm dimalsuo d epni dcntsd.
a. fotokopi identitas wajib Pajat{j
b. dokumen pendukuna yang dapat menunjukkd

bahwa objek pajak tersebut temasuk objek pajak
yeg dapat dibatalal{eI de/atau

c. dolamen pendukuns lainnya.

Bagian &tiga
Ketetapd Pengurdge atau Penghapus Smksi

Adminisbatif dan Pengurugan atau pembatald Ket6tap@
PBB

Pasal54
(1) Tdsgal peneritua@ surat pemohonan pengurmg@

atau penghapus s@ksi administratif dan surar
pe@ohond penguEgd atau pembat?-ld Sppr,
SKPD, STPD, SKPDXB, atau SKPDN Xdg tidak bend

a. tanggal teritu suEt pemohone, dalm hrl
pemohonm dispaikan secm l@gsung oleh
wajib pajal atau kuaseya kepada petugas tempar
pelayanan terpadu (TPT) atau petueas ydg

terima p€ngidman suiat
pcmohonan, d.lm ha in, pemohonm
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dimpaik melalui pos dengu bukti pengirimm

(2) Pemohon& pengur@gan atau penshapu@ tuksi
adhi.istEtif d& pemohonan pengurmAm atau
pembaralan sPPl, s(PD, STPD. SI<?DI(B. atau SKPDN
dapat di4uk@ oleh wajib Pajar< paline boyal< 2 (dua)
kali.

(3) Dalm hrl wajib Pajak mensajukm pemohond kedua,
pemohonan teftebut hans diajukan dalm jdska
waktu paling lda 3 (tiga) buld terhitung sejal tdggai
peDgiriman 6uat keputu@ bupati atas Fmohonan

(a) Penohonm kedua sebasaiEda dimaksud pada ayat
(2) hms mehenuhi persJeata *basaimana
persyaratd pada pemohond pertatu.

(5) Pemohond kedua yang diajukan frel@paui janska
w6ltu ebasaimma dinulsud pada ayat i2), didgsap
bukan sebagai pemohond $hingga tidak dapat
.lipertimbmgkan dm kepada wajib Pajak atau
kuas@ya diberitanukan s*ze tertulis disertai ala@
yang mendasi dalm jdgka wal<tu paling lda 1

(etu) bulan terhituns sejak pemohond tersebur

penghapusu sanksi
pembataim k€tetapd
a. Bupati, ddm hal pokok PBB yang terutmg denganjumhn diatas Rp.100.000.000,00 {Seratus Juta

b. (epala Dinas, dalam hal pokok PBB ydg terutag
dengd juErlah smpai denA@ Rp.IOO.OOO.OOO,
(Seratus Juta Rupi6n).

pemohonm pengurugan atau
adminisbatif dan pengu.dge atau
PBB ditetapkan ol€h:

(1)

pasa156

Bupati atau Kepala Dinas dalm jmgka waktu paling
lama 6 (enm) bulm ejal tassal pemohond
diteriaa, harus memb.ri suatu keputusan atas
pemohond wajib Pajak.

Apabila jdska waltu sebasaimana dimatsud pada arat
(1) tebn leflMpaui dd Bupati atau Kepala Dinas tidak
memberi suatu keputusa, pemohond ydg diajuku
dianggap dikabuikm da Bupati atau Kepara Dinas
hdus menerbitkan k€putus sssuai dengo
pemohond wajib Pajak dalam jmeka waktu pdliEs
l.ama 1 (etu) bula terhituns ejak jangka waktu

(2)



(1)

Pasl57
(eputusd Bupati atau (epata Din6 ataspemoho]m
p€nsur4gan atau penshapusan sdksi adninistratif
dd pemohonm penguruge SPP[, SKPD,
STPD,SKPDLB, atau S(PDN dapat bmpa mengabulkd
6ebagid atau seluruhnya, atau merolak pemohor@

Keputuw Bupati atau Kepala Dinas atas pemohonm
p€mbat.ld SPPI, SKPD, STPD, S(PDLB, atau SK?DN
dapat berupa mengabulkd, atau menolal pemohonm

Atas pemintae tertulis ddi Wajib Paj61{, Bupati atau
Kepala Dinas hes memberika keterdgs iecm
tortulis h.] hal ydg menjadi dasd untuk oelolak atau
mengabulku sebagim pemohonm wajib Pajar. atau
merclak pemohor@ Wajib Pajak.

KeputuM ditetapkd beidaskd hasil penditid di
Dinas, daE apabila dipertukan dapat dildjurkm dengd
p.nelitid di lapeSm.
Penelitid sbagaituala dima.ksud pada ayat (t)
dilakukm berdaskEn surat tugas d6n hasilnya
ditu@gka dalam laporo hasil penelitid,
Dal@ hal keputusd atas pemohona pengurdgd
SPPT, SKPD, STPD, SKPDI<B, atau SIGDN, ydg tidai
bera menyebabkan teriadi.ya peruband data
dalmk€tetapd pajak dimalsud maLa diterbitkan
SPFT, SKPD, STPD, SKPDKB, atau SI(PDN bdu
be(Iasdka keputusu dimaLsud t pa mergubah
jatuh tempo pdbayffi, dm atas ketetapm pajak
bdu tersebut tidal dapat diajukd keberatd.

BAB I'1II

PENOEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN PBB

(2\

(3)

(4)

(5)

(6)

Paal5a
Kelebihm pembaydd PBB tedadi dalm
a. PBB ydg dibayar temyata lebih

ehmsnya terutang; atartr
b- Dilaluk@ pembayed PBB ,@g

Pa6al 59

(1) wajib Pajar< dapat mensajukm petuoho@
pengembalie atas kelebihd pemba!@ PBB l@pada
BDpati melalui Dinas-

(21 Pemohore ebaca'll:,E diEarcud pada arat {r}
hms memenuhi peEy@tsr:
a. petuohond diajuLan s.@ te.tulis d.r,h beh.g

lndonesia dagd Ee!()@tuEkBr besamra



(3)

fengembalim ydg dimohon disertai atase yalg
ielasl
pemohorh dilmpiri fotokopi SPPT, SpIpD pBE,

c. melmpnkm fotokopi teda bulri pembaydo
PBB (SSPD PBB) tahun pajal{ beiatan dd 5 {lima)
tahun sebelumnya;

d. surat pemohonan ditddataqsmi oteh wajib
Pajal<, dan dalah hal dirddatansani oteh buk&
Wajib Paj6r. berlai1a ketentue sebagai berikut:
1 surat pemohonan hms dilepiri dengan

surat kuaq kbu6us, untuk
a) wajib PalsL Badani atau
b) wajib Pajal Orane tuibadi densm

kelebiho pembayaran pBB menurut
wajib Pajak lebih bayak d i Rp
2.000.000,00 (dua juta rupia}l)l

2. surat pemohonan hdus dilampiri dengd
surat Kuasa, unruk wajib pajarr or@g plibadi
dengd kelebih@ pembavdan PBB menurut
wajib Pajak parins bmyat< Rp 2.Ooo.ooo,Oo
(duajuta rupiah).

e. Fotokopi lunas PBB 5 (lioa) tanun sebelumnya.
Petuohond pengembalid yang tida& memenuhipF,{aEl4n *bagaimma dimalrsLd pada a}ar r2)
d dgeap bukar 6eb3Ba Dtrmohord seningga Lidal
dapat dipenimbeskd.

Pasal60
Atas pemohond pemgembalim kelebiho pembayd@
PBB, Kepala Dinas metuutuskan untuk dilakukd
peEerikM atau penejitim PBB.

Berdaskd hasil pemeriksad atau penelitid
terhadap pemohonan pengembalian, darm jugka
raltu palmB lara 2 tdra etas, bJtan sejal
dirFrienva s ir6r pemohontr pengemb.litr waJio
pajak, Kepala Dinas atas nma Bupati menerbitkan:
a. Surat Keputusan Kelebih@ Pembay u (SrKp)

PBB apabila junnah PBB yeg dibayar tehyata
lebih besd dan iudJan PBB terutdp:

b. Su-a! PembFrira}lud tSPb, ap.bii tJm.a}l pBB
yang dibayd ema dengd jumlah PBB terutmg;

c. Surat Ketetapd Pajak Daemn Lebih Bayd
(SKPDLB) PBB apab ajumlah PBB ydg dibayar
temyata lebih dari jumbn PBB ymg shdusya

Tdggal diterimdya surat pemohon@ pengembalid
*baedmea dirEksud pada ayat (1) adalan :

a. ttuggal teriM surar pemohond peqgembalid,
dalm hrl diempaikm secara lmesung oleh wajib
pajak atau kuasanya kepada petugas rempat

(t)

t2|

(l)



pelaydd terpadu (TPr) atau perusas ydg
ditunjuk; atau

b. tangga-l tdda pengiriman surat pemohone
pengembalian, dalm hal dismpaikan melalui pos
at4u pcrusa}tu j.e dengd bukn p.ngirimm

{4) Apabiia setehrr janska waktu *bacairma dimaksud
pada ayat (t) Kep.ta Dinas trdat member&d
keputuq, pemohonm tercbut dimggap dikabulka
da SKKP PBB diterbitk@ paling lama 1 (6atul buld
$tebn jangka waktu tersebut beralhn.

Pasal 61

(l) Pengembali@ kelebihan pembayM PBB dikalenal@
diterbitkd k€putuw atau putus@ yanC
tuengakibatko lebih batd PBB yaitu:
a. SuEt Keputusan (eberatd, Putusd B@dnrg atau

Putusn P€ninjaud Kembslij
b. Sumt (eputusan Pemberid Pengu.ogan PBB,

Pengurdgd Denda Administrasi, Pembetulm
PBB, Pengurmgm sdksi adninistctif atau SuEt
Keputusu Penghapusm Smksi adninisEati!

c. Surat Keputusd Peneurdg@ SKPD, Surat
(eputusm Pembatalan SKPD, Surat (eputusa
Penguregm STPD, atau Surat (eputusm
Pembatalan STPD.

(2) Peryembalia! kelebihm pembayM PBB kErena
diterbitkmn a keputu@ arau putusan Jang
mengakibatkan keleblhd pembayd@ PBB
ebagaimana pada ayat (1) tidak dilakukan densan
penerbitan SKKP PBB, tetapj dilaLukm dengd
penerbitan Perhituna@ Iabih Bayd {PLB) PBBj

(3) Pengehbalim keiebihd pembayard PBB dapat berupa:
a. pengembalian dalm bentuk pemindanbukum

untuk pembaydd PBB bnun beri1aatnya,
tungsakan, objek pajat yds lain dd utd8 paj6l{
daeran hinnya;

b. pengembalian pembayad tumi.

Pasal62
(i) Pengedbarid ketebihm pembay m pajar{ dila}ukm

dal@ waldu sel@batl@batnJa 3 (tiea) bulan sejak
diterbitkmnya SKXP PBB atau PLB PBB.

(2) Apabila p.n8enbarid kelebihd pembaydd pajar{
dilalake setelah lewat waktu 3 (tisa) bulm sejak
diterbittdnya SKKP PBB atau PLB PBB, Bupati
memberikm imbald bunsa sebes 2% (dua pe.sen)
etiap bula atas keterlambatan kelebihe pembaydd



(3)
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Anggtu& unruk peDba)tud pengFrbal,tu kelebihtr
pFmbrvdan patal djalotasrkd dalam Aj ssaPendapata dd Betdja Daeran (abupaten Ciejur.
PFnBcrbald lclebrhu pembs\ard paial yane rFrladi
ddd ra}lua be4ald dilahuke dpned rembcbdte
pada belanJs tidal{ terdusa

(6)

(1)

17)

t4)

(5) Apabila kelebihan
dengm ut g pajat{
denaan
pemindanbukum
p€mbaydd pajak.
(elala Dinas mengajukd surat petuohonm membaydItFl-t'ihm pmba u pajuk kFpada K.pata
DPKADKabupa,"n ctulur vtus dilengkdp, de;gd(eputuw hasd PemenksDfu.
(cpala DP(ADhobupaen Crajur m.-crbltke SD2D
kelebfi d penbayara, p6ja}

BAB iX
PENGHAPUSAN PIUTANG PBB YANG SUDAH

XEDALUWARSA

Pasal63
Piut g PBB yag dapat dihapuskan meliputi kewajibm
pokok pajak, buDga, dd/arau denda ad;inistratifyds
leflunggal .trpr denae 16gga,ha]1nir DFrh Ungai
oFTbebantu LtanB dan rcr. trtua datan SppT,
S(PD,STPD, Sum (eputuse pehbetulan, Surat
KepurLqa Keb-rara1 S-rar KFpLrus pFnSU,anBan,
de Penshapustu Sanksr Admjr istatil
Piutang pajak yag tercantum dal@ SppI, SKPD,STPD,suEr K.putusan ocnberulm, su.ar Keoututureberur. Sumr KppJ,,sd pFns-@aa;, dan
P.nehapusr San*s, AdFjisrElit beruDa oungu
dan/ar.u denda dapcr dinapJsiM apaL a pajak
terbur fldar dap.r 6.a- ud"k mu,ski; dibsjrj iaei
\arFna hak ul'urr mFt.luke p.nasihe sJdah

PiutaDg pajal{ ydg tercdtum dalah SppI, SKPD,STPD,
Sumr XFputus PemoFrutr. SLrsr (cprlutu
Keberatar. Su-at I<Fpu'usn PpnsuranAm, d.r
Penghap-sn Smksi Adminrsrrarr bFrupa bunCa
dd/aLau d.nda wataupul har un,r* ;crattukdl
€€nagihad belum kedelu@ dapat dihapuskm
apabila piutang PBB tersebut tidak daDat atau tidak
mungkin ditagih lagi.
Piutdg PBB ydg tidal< dapat atau tidal
ditagih tagi sebagaimda dinu|sud pada

pembayaran pajak diperhirungkd
lainnya, pembayddnya dilalukd
pemindahbuklm dd

t2)

(3)

Pajak/Penangsune Pajak meninssat dunia
ti.lak m?ninq,2tlon

(4)



tid.L mempunlai ahli w&is atau anli wdis tidat

wajib PaiE(/Peneggune oaJal,lid.r mempunrar

wajib Pajal{/Pendggung Pajal< dinyatakan pailit
berdasdkal keputusan pengadiian, dd ddi hasil
pentudlm harta LdaI n enlukrpr Jrtuk merur6si

12)

(r)

(ll

(4)

(s)

wajib Pajak/Pen@ssuns Pajar<
ditemukd lagi karena :
1. wajib pajak/Pen@sguns Paj.t pindai almat

dan tida& mungkin ditehukan laei berdasarka
surat keterangd dai Kepala Desa/LuEh.

2. wajib pajal/Penmssuns Pajal< meningga-lkd
Indonesia untuk selamdra berdaskd surat
keterangan ddi Kepala Desa/Lurah,

Pasal64
Untuk memastikal piuteg PBB ymg tidak dapat atau
tid.t{ mungkin ditagih lagi sebaeaiml@ dima}sud
dalm Pasal 63 ayat (4) huruf a dan huruf b, Kepala
Drnas npldlukM pcneliua sFrempaL dan hasihya
d,judskan dalam LapoEn Hasil Denelire s.rFmpar
Untuk memastikd piutmg PBB yang tidat dapat atau
tidak mungkin ditagih lasi sebaAai@a dimaLsu.l
dslr oasel 6l ayar 14t hu-uf r. (epal" Dinas
mFla}ukd p.nelLid adminisrftsi dan hssrtnva
d'lLangkm drlM L€pord Hs6rl Pere i!i;

Untuk memastika piutang PBB ydg tidak dapat atau
tidak mungkin ditagih lagi ebagdnma dimaksud
dald Pasa.l 63 ayat {4) huruf d, &paia Dinas
melatuke penelitim adminisrrasi atau penelitim
setempat yag hasilnya ditudekm dalam Iipord
Hasil Penelitid Administiasi atau Laporm Hasjl

wajib Paja! yds a1{@ dilakuke Penelitid
Adninrsiras: 6raL PenFlil5 Seempar sFb.Camda
dihalsud pdda a\.' {ll. .var 12) dd ayar (}J.
ditatauqhakd dalm Daftar Piutane PBB Jug
diperkiraku tidak dapat atau tidah mungkin ditagih
lagr.

Penelitim administrasi atau penelitim stehpat
sebasaimma dimrksud pada ayat (1), ayat (2) dd ayat
(3), dapat dilaLukan per wajib Pajal atau kolektil per

Penelltim administEsi atau peneLitid seteopat $cda
kolehil hanya dapat dilakuke terhadap trajib
pajak/objek pajar< yans:
a. ketetapd pajaldya tidak melebihi Rp 2.000.OOO,OO

(6)
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t2)

(3J

dipeftangsun8jawabkd/tidak dapat ditelusuri 6sij

c. terkena bencda ald atau sebab tain y@g lud

(7) Lapord hasil penelitiu admintsh.asi atau lapore hasnperel.trd setempar sebaSajmana pada av6, (s,.
diErushdl<tu d.lm buiu resiqre, LsLttu
penghapuq piutang PBB_

(r)

(r)
Pas€]65

Prutug PBB 6.@Baimana dimaksuo ds'ar p€sal 63
avar l)l rerl.b'!r dahu.J d.'a@Jssialan 6ForSai DiLtue
pajak dd relah oil.rukd Dpa\a rindakn-oei6eiha;
1)-da6dke peralu.d pFru4d4ng.undacd ) cberlaku
Piuteg pajal ebagai@a difratsud dald pasal 63
ayat {3) terlebih dahulu dimasukkd ke dalm buku
Daftal CaddAe Pensnapus Piutae paiak.
PiuhB Darah sFbaBamda drmalsudtad; a)aI r2l udar
dilakukan iagi tindd&an penasihd.

Pasal66
PEda sFrrap akhL _ahun T6iwim, ("pala Drn6s
Tembr.. DJr Usu.m PFnAhapus qurdg pajak
dan D.ftar Caddgd Penghapus plutans pajal..
Daftd Usuld Penghapuse piutans pajat dd DaJtar
Cddangd Penghrpusan Piurang pata]. sebcgaimea
di@ksud pada ayat (1) sekurmc kuranmya memuarl
a nma wajib pajai dan penassune palaki
b. almat wajib !€lak/penan8guns pajali
c. Nomor Objek Pajak (NoPl;
d. jenis pajak daeftn;

I jur rn piuteg pajal{ yms ak@ dihapuskan atau
lma ake dicdeskd unruk dihaDusi

e. undald pe'asr}lm Jans pema} diiai;kmi daD
h. alas drhapusktu d@u dr.dddakan Lnr-k

drlanrq
Penghap'uw Piutang Pajak ditetapkd oteh:
a. Bupali unluk iumlsn enDa dcnaan Rp.

5.000.000 000,0011ma miliar rupra}ll; dd
b. Bupati dengm peretujum Dewm p€Makilan

Ralrat Daerah untuk jumhn bbih dtui Rp_
5.000.000.000,00 (liru dilid rupiah).

Pasal6T
kpala Dinas *telah membuat Dafta. Usula!
Penghaputu dm DaJtd Cadegm piutang pajal<
sPgera membFntuk nT unrul mela!ukm pe-ptrL'a I
rF"Ladap ualrb Dajdk ]tuc rda dald datl usulan de
cad@san PenqhaDutu Piutdq Paiat.

12\

(3)

(1)



t2)

(3)

Dalm hs.] tertentu (epala Dinas dapat memerintatkd
PeryrdJr PFaawai NeSc-i S,Dil Paj6I DaeEh dd JLru
Sita Pajak Daera,h untuk mendepinsiTm.
Darm mel&tuarcn tugasnya Aim wajib membawa
Surat Perintah yeg diterbit}a! Dinas.
Hasil penelitim Tim sebagaituana dimalsud dalaa ayat
(1) disampaikd kepada Kepata Dinas dalm bentuk

kportu sFbaaairans dinLlsud pada ,yar (t, slujds

nda wajib pajar{ do penmgeune paja*i
almat rvajib pajal</p€nesguns pajal{ j

Nomor objek Pajal< (NoP);

notuor da, tangsal SPFt/s(PD/STpD/surar

(s)

(4)

(11

t

Keputus Pembetula!/sunr
Keberatd/surat (eputuffi
penghaDuhe sks adtursrasi berupa l,.naikd
bunsa dd/atau dendai

betuya piuteg pajar< yog akd dihapuske atauy g akan dicdugke untuk dihapusi
tindakan penagihe ydg pernan dihkukan;
.1aen dihapuskd atau dicadangkm u.ruk

keteidgm hasil penelitid administrasi dan

t2)

.J

Pasat 68
Berdatukd Dantr Usul"an Penghapusan Piutdg Pajalr
Daeran yang telah dllakuka penetitie, (epala Dinas
mengajukan pemohonan penghapu@ diserrai
pertimbdge kepada Bupati;
Penghapuse Piutang Paja* *bagaimtu dimaksud
pada at at (1) ditetapkan dengd (eputuqn Bupati.
Berdastukan kputusan Bupati sbagaimana dimalsud
pada ayat (2), Dinas mensadministmsikan dm
menghapus piutang pajak ddi daftd piutag pajan

(31



(2)

(ll

(1)

(4)

(1)

t2)

BAB X

PEMERIKSAAN DAN PENAGITi{N PBB

Bagid Kesatu

Pemerik@n PBB

Pas€I69

Bulati mendelegasikan kewendgan pemerik6ad
administrasi ddlatau pemeriksad lapmsd kepada

Pemeiiksad bertujud unruk mensuji kepatuhd
pemenuhan kewajibd PBB ds/atau tujud lain dalm
rdgka melakqnakm ketentuan peraturd perundmg-
undange perpajakan.

Pemeriksm untuk menguji kepatuhd pemenuhe
ke*ajiba PEB dapat dilalukd daiam hat:
a. terdapat indikasi Wajib Paj6r< tidak melapo.ka

obyek pajal<nya dengm bend;

(r)

pengembalid kelebihan pembaydd PBB selaln
pemohonan kena keputus kebehtd, putus@
banding, putus@ Peninjauu xembati, kepututu
Pengutugan, atau kelututu lain, yag
mFnSalib.tka \elebrhe pemba)ar PBB

Ru&g lingkup pemeriksam meLiputi atas satu atau
beberapa tahun pajak tahun berialm dd/arau tanun-

Pasal T0

Pemerikem ditakukm olehtitu pemeriksa pada Dinas.
'tim pemerike sebagaimma dimrlsud pada ayat {1)
terdiri ddi I (6atu) ordg ketua tim dan 1 {satu) orms
atau lebih ogeota tim.
Penugas tim pemerik6a dit€tapk dengan SP2PBB
ydg ditandatangmi oleh &pala Dinas.

Prs! 71

liasil peme.iksm ditudgkd dalam bentuk LHP PBB.

I.eeiata peme.iksad didokumentasikan dalm kertas
keda pemenksau ebagai das pembuatan LHP PBB.

LHP PBB digunaka unruk membuat nota perhitungd
sebagai dasa! penerbitd:
a. Si<PD(Bapabila temyata judbrl pajak yang

terutdg lebih besd dai jumlah pajal{ yde
dtritung berdaerkd SPOP ymg dis@paiko oleh

b. kepurusd atas pemohono pmgembalid
kelebihan pembaydm PBB ytug berupa:

(1)

t2)

(3)



(2)

(31

(1)

(r)

(1)

t2)

1. SKPDLBapabila jumbn PBB yang dibayd
temyata lebih besr ddi ymg *hmsnya

2. SuEt pemberitahuan) apabila jumlal pBB
ydg dibayd sda dengan jumlan PBB yang
sehmsnya terutang;

3. SKPDkBTapabila ditemukd but ri baru
ehingea juhhn PBB ydg teruteg temyata
masih kurMg ddi jumbn PBB yang
ehmsnya teruta1g pada SI.PDI<B,

Pasal T2

Pemerik€an dilakuk@.lenge pemeriksan Dinaetau
pemeriksam lapdgan.
Pemeiiksaan Dinas dilakukan dalm jdgka waktu
paling lma 2 (dua) bulm ydg dihitune sqaf< tmggar
SP2PBB s@pai dengd tmggal LHP PBB.

Pereriks€fu lapangd dilakukan da.1e ldika waktu
paling lma 3 (tisa) bulm yeg dihiiung sejak tangsar
SP2PBB sampai dengd tane€al LHP PBB.

Jmgka waktu peheriksm diselesaikd dengan
memperhatikd jatuh tempo pemberie keputuM atas
pemohono pengembalid kelebihan pembay u PBB,

Pasal73
Dalam pelaktum pemeriksm, tim pemeriks wajib:
a. menympaikdsuEtpemberitanumpemerikean

PBB k€pada Wajib Paiat;
b. memperlihatkd tanda penge.al peeawai Dinas de

SP2PBB kepada Wajib Pajak;
c. menjela.k n alasm pemerik@ kepada wajib

Dald melak@ake pemeriksam, tim pemeriks

a. Mendsgil wajib Pajal datana ke Djnas dd/atau
untuk menghadiri pemeriksaan lapdgd yug
dilak'rkan di lokasj obj€k paja.k, densd
me.ggunaLd surat panggil4;

b. veminta krrermBd Lsd ddlataL enLlrs,
c. Melihat dd/atau oeminjd buku, caratan,

de/atau do]\rmen ydg diperluke j
d- Memasuki de memenk6a tempat atau tumga

yans ada pada objek pajak ydg dilatukd

e. meminta kete@ge da/atau bukti yang
droerlukm d pihaL keciga vmg medpunJa
hubunsa densan wajib pajat yds dipenks;

Dare Fmenksae, sajib pajar. beikewajiban untuk:
a- memenuhi pdg8ila sesuai deng& waL1u dm

tempat yes tel"I ditentukan;

(3)
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{6)

b. memrErlihatrlan de/atau meninjafti{e bukir,
catataj d&/atau dokumen yda diperlukan patins
lana 7 (tujuh) harl kerja seteiah tdssai
pe@rimad su.at pemberit.nuan pemeriksm
PBB;

c. membedkd kesempatu untuk memasuki dm
memeriks teftpat atau adgd ydA ada pada
objek pajak ras dihr{uka! pemeriksafu;

d. memberi betuu guna keldcard pemeriksafu.
(a) setiap peninjal1@ buku, caratm, dan/atau dokumen,

at u loLokoprn,. kepada trajib pstal l-arus dibenku
bula ftoinjman dd pe-Cembrridl buku. caratu,
da/atau dokumen.

(5) Dalm h..t bul!, catatd, dan/atau dokumen berupa
fotokopi, mal@ wajib paiat h@s membuat suEr
pemyataan ban@ forokopi tersebut sesuai dengm

17)

PFraembalian brku. r.tardn. dan/arau dol,ur,ea JmgdiprnJM dan {atrb DaJah. paling tae T lrujurr ta;
sejak tagg.l LHP PBB,

Dalam hat wajib pai.k:
a, tidak memenuhi pdggilan *bagaimana dimaksud

pada ayat (3) hurur a;
b. ddak m"mbenkm telertusd sbacid atau

sFlLruh rrg dimrnb baik sF.da lisd otr/atau

c. tidak memperlihatkd dd/atau meminjmkan
sebagian atau seluruh buku, catatd, da/atau
dokumen y@g dibutuhko; atau

d, tidal membenkm ke*mpatan untuk memasuki
de memeikq *bagi@ atau eluruh tempat atau
ruosan ymg ada pada obyek pajak ydg diperike;

ehingga tidak te+enuhinya data yds diperlukm,taka tio pemeriksa terap melojutku proses
pemeriks@n be-d6sarkdn daE tdg 5da pada Dinss.

Pasal T4

Pemenksad ulug hanya dapat dilatukd berdasdkd
perintal atau peretujuan Bupati.
Perintdn atau persetujua Bupati untuk melalsarDl{@
!€medksam uldg dapat dibeikan:
a, dalm hal terdapat data bmi atau
b. berdasdkan pe.timbdg@ Dinas.

(1)

(2\



Bagim Kedtra
penasihd pBB

Paql 75
(1) !:!gti atau (epata Dinas dapat menerbitka S]pD jika

SPPT atau S(PD tidak atau kurdg bayar *telah jaiuh

(2) SuEt tesue ebagai awar dndakan pela.ktutu
penasihd PBB, dikeiuarkm z (tqjuhl hdi keda ejak3@t jatuh rempo peEbayafu STpD/Iteputus
Pembetuld / kpututu Keberatan/putusd Bdding.

(3)Dalm langl{E qaldu 2t tdu6 putuh s.ruJ hfui kerjaseebn ralcsal SuEi T"suran. wajib patar ha;s
melunai pajaL yang tshuteg.

Pasal 76
(llApabila iumlah DaJaI yd8 ma$h hms dibaJtu bdak

d'lun8si dalM jeska salru *bseaimma d,entuke
dalM surar TeguEn, judJah pajar lus hms dibaJtu
dapar ditasih denAm SuEt paLs

(2) B'rpati atau Kepara Dinas nen€rbitkan Surat paks
setelan lwar 2 I (dua putuh qtu) htui sejak tanggal suiattegura atau surat pe.ingatan atau su€t lain ymg

Pasal TT

Apabila pajal ydg hdus dibayd tidak djtunasi datdjdska waku 2 x 24 ldra kari dua puluh empat) jtu
*sudah tanggal pemberitahuan Surat pake diterima
$ajrb p3jer. Bupati arau Kepala Ornas melerbirke
Ssumr Denntan Melaksana} penviM (SpMp,.

pasal 7a
(1) Apabila utbe dan biaya penasihmnya rrma tuasih hms

dibaye tidal dilunasi serebn bwat w.l,1u t4 {empat
belasl h i setal rMgaal petalsdau penliLaa matradilalsale pengumudm lelds.

l2lApsbrla JttuB dm braya oema-henya )ds masrh hms
dibars tidak drlumsi setelal lesat wakru t4 (cmpat
tElas) hdi sejsl{ tdggal pensumumd lelang ma}a
dilar,akan penjualan barmg sita@ Eelalui kantor letms.

(3) Pajure bdmg sitaa yds dikecualikd deipmjuald lelang dapat dilalukd apabila utds dm
biaya penagihmnya ydg masih hdus dibayar tida&
dilunasi etelah l€wat waLtu t4 (€mpat belas) dtui eja.k
Essal p.lalsae oFnlraan mato eeeE d ar1ktrpeniuald. pengg!nad. dm/alau peminda,lrbukud



pas.l79
(l)Jurusita Pajak Daeran mehls6i6&@ penasiha

seketika da seksligus talpa menunggu tan8gal jatuh
tmpo pembayard be..laskd Surat perintan
Penagihan Seketika dan Sekaligus yang diterbitLan oteh
Pqabat pada Dinas apabila :

i. lendgguns pajak arcn meninggalkd Indonesia
untuk slalmlmmya atau b.miat untuk itu;

j. penoggung pajal{ memindahtdgdko brmg rdgdimiliki atau yeg dikuaei datm r@gka
henghentikd atau mengecilkan kegiatan perusan@
atau pekFdtu )arg dilalu{M-ya di tnoonesiai

k. terdapat teda tanda banwa Penanggung pajar< alan
hembubdkd badan u6aha, atau mengeabungkm
usaha, atau aenektrkan usna, arau
memindahtangmka perusantu yanA dimiliki atau
ydg dikuasainya, atau melal{ukad peruband h€ntuk

l. badan usana akd dibubrkan oleh Negda; atau
m. tedadi penyitad atas bafug Penmggung Pajat{ oteh

pihdl{ ketiga atau teidapat tanda-tdda kepailitan,
(2) SuEt Pedntah Penaglhe Seketlka dd sekaligus

sekurang-kurdAnya memuat :

c. nama wajib Pajak atau nzfu wajib Pajal{ d@
Penessue Paia};
besmya utdg pajrL;
perintai untuk membayd; dd

d.

t wal<tu pelunase pajak.

(3) Penerbite surat Penntah Penacihd Seket'ta dan
Sekaligus oleh Pejabat pada Dinas sebagaimoa
dima.ksud pada ayat (1), dilalukm densan ketentud

a. diterbirlcn sebelum tangg.ljatuh temlD pembaydm;
b. diterbitkm tdpa didahului Surat'aegurani
c- diterbitlan sebelum jdgka wal{tu 21 (dua puluh

qtu) hdi sejal{ Surat Tegure diterbitkd; atau
d. diterbitkan *belum penerbitan Surat Paksa.



t2t

(3)

(1)

BAB XI
TUOAS hEPALA DESA/LURAH, CAMAT. DINAS, D{N

TP PBB DALAM PENCAPA1AN TARCET PBB

pasal S0

Kepara Deq/Lurah kmna jabatenya ditunjuk sebagai
Denm8gunB jasab ala\ kFbprhas'an per.aD.ie EBel
PBB dr wrlayai kerianya.

Iepala Des/Lurah membentuk Tim Monitorins dan
Evaluasi PBB Tingkat Desa/K€luratd dengd
Keputusan Kepala Dee/LuEh, dengm Susunan 1
orang Penansgung jawab, I o@g Kerua, I ordg
Sekretaris, dd Alagotadisesuaikd densan kebutuh;

Dal.n hal daerah yds su'n ssea oe o-asara ke
TP PBB dtu/rral dFng peEimotuCan tenenru paaa
dacran rdg mudai wda de pras&aa ke Tp pBB,
Kepala Desa/Luran dapat nenugaskan petugas
Pemunsut PBB tinekat des/kelurahm unauk
meftlasiiitasi penyetore PBB d{i wajib pajat ke Tp
PBB dengd Surat Perintan Kepala Desa/Lural

Pasal al
Tug.s KFpala Desa/Lura,h 6Ftslu penMggung la 6b
pen.apa'an tareer PBB adals} mehpurr.

1. Melakukm pengawasd atas pelaksanaa Tim
Monitoring dd Evaluasi D€sa/ Kelurahd.

2. Melakuk tindakd percepatm pencapaian tdset pBB
sebelum jatuh tempo.

I Mcla\ukd tindald vmg drpcdukd un.uk penupaa
target PBB qmpai dengo bulan Deember tanun
bedal@ jika tidak tercapai tdget etehn jatuh tempo.

.1. Meneri@ lapord da.i Petugas pemunsut pBE

a. ha6il penerimaan dd penyetorm pehbayaran pBB
ke TP PBB dilampiri dengm DPH lembd ke-1 da!
1'TS iembar ke 2 yang rusing-masing tehn
diregistrasi oleh TP-PBBi

b. peEggunam TTS

5. Menginventaisir pemasahnd d@ memfasiLitasi
pengajua pengur@sm, murasi, kebeiatan,
pembatald, pembetuld, dm data bm ddi wajib
paj.l{ untuk diajukan ke Dinas.

6. Memberikd lapoEn kepada KeFla Dinas mebrui
C@at tentang perkembdge penympaid SppI pBB
kepada wajib paj.l{ setiap athir bul@ dengd dil@piri



pasal 82
Tugzs ftm VonnorrA dan E\dtLasr pBB DnRkar Dpe a.t.tah
membanru Kepala Desa/Lurah unn,k
1. Meneliti da mencocokke DHI<P dd SppI ydgd Frima dan Duas paos awat tuu" p.jet .

2 Mehba8r rJgss penvMpare SppT kcpaqa pcrra6s) g
dih,niL,k

:. M.ngkoodi.i, pcrLBds )arg dilun ut da.M \alpelalsnae pcnrapLin wgcr DBB dr {Ja\Er kecdyamaslg-m€sne dal be@garre jawdo ctas
keberhas.tan pen.apaian Erger pF-enmad pBB,
den8aa mcnAacu kcpada prcledu.yanA b.daku

,. y".!f", apotu sFt6p mn8su kFpada l<epala
De6a/Lurai atas petEls.lllfu tuAas Tim

Pa6al a3
Tugas dm t&ggung jawab petugas p€mungut pBB oelipqti:
( I Men)cmparkan sppr pBB l,"p.da masing h.$ns \4ajib

Paiar dr kla)ar, kFrlanya da mFmbuai rdda rema
berupa struk penympaim SppI srta m€mbuat catatan
penerimaan SPPI dai wajib pajak.

l2r Vemblat .aEre mcnaenai jrmlai EBer pBB yme
h@s drcapai dr wnarah kerja;va.

{3) Venpnm reda Tenm. SemFnrac tTtS, d& DaIErDen"_imam Pariu rDpH) dri Kcpdta Des./Lura}l
denAd Benta AcaE

{a) Dapat memfasilitasipenyetorm peobaydan pBB
terhutds ddi wajib Pajak ke Tp pBB dd menyeral*an
^TS l.mb.r ke I ke@d6 sajio pajak srtu men.aEr
hasd penFrirEa PBB ke dalr DpH da,M rmgkap
liDa, dengd ketentud sebagai benlat:
e. Lnruk daerai \dg sut strds dd pr.studa ke Tp

PBB. p"n)elorm dilal..ukd aFlarbaF_Mbarnv.
*oapsllaa)h i kFrj6,

b. LnruL daeEh rtrg m jda}l sdMa do Drasac ke
bp-dasnd pel1rmbaas pcr Jdirulj-k PflLsas pemulsur pBB. pembatam

drrahut selMbdr-lambsrrL4 setiso 2 tduai han
kerja

(s) Menen@ SSPD dari Tp pBB lembd untuk wajib pajan
se.ta DPH dan 'I'tS lembd ke-2 ydg retah diregist asi

(6) Menytupaikd sSpD pBB lembar ultuk wajib pajar{
kepada wajib Pajak sbasai buldi pelunaen
pembaydd PBB yeg sah.
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17) Venympdkd DPq yeg Lelah dFgistra$ otFt Tp pBB,
ma6,na ma$nB seb6sa' berikDr
a. lembdke-l untuk Tp pBB:

b. lembd ke-2 untuk Petugas pemuneutj

c. ienbar ke 3 urtuk Des/Keluraira;
d, lembar ke-4 untuk Kecamtm;
e. 1€hbar k+5 untuk Dinas

(8)

(r)

Pasl 85
Tugas Camat *lEIa pengawas melipuri:
1 . Memonitor dm menga@si pelaks&ad tugas nm

Monitodq dm Evaluasi PBB Kectuatan.
2- Melakuke upaya untuk p€rcepatd pencapaim tdget

penerim@ pbb ebelum jatuh tempo.
3. Melaluqd undaLtu ydg dipFrtukal unruk pl,n. apaie

target PBB empai derga. buld Desember trnun
be!'ale jika tidak mencapai taraet setelai jatuh tempo.

4. Meny@paikm laporo realiesi perkehbmgan
pencapaia target PBB di wilayainya setiap buls
kepada Bupati mel.lui Dinas.

5. MenAadal@ koordinasi dengm instansi terkair
mengenai hal-hai yds berkaitan denge @salai pBB
di wilayarl kedeya.

Mcmbucr lapore kepada (epaa Dcs/Lural seuap
emmgg! sekan, Bensena:
a. perkembogan pencapaian target PBB;

b. perkembdgd penydpaian Spprj
c. penggun@ T?S ydg te.paLai du ridal te.pa.kai.

pasa.t 84
cmat ntuFna jabsturla dirunjuk ebagai p",,Easas
dd bedtugglnB jawab dalam hsl pen.opaid rarger
PBB yans dila&ukan oleh Kepdta Desa/LuEh di wihy;h

Cmat m.mbcnluk Tim Vonronng da tvaluasj pBB
Aingl6 ((metu de-ge KcpLrJsan CalmL dengM
susunm orarg PendggunB Jawab. I omc Kelua, Iorrg SekFltuis. dM AnAgo@ drsesudike dcnSm
kebutuho dd bebu kerja.

{2)



pasat 86
Tugas Tim Monitonng dd Evaluasi pBB Kecamata adalah
membantu Cmarxnhrk.
1. Mergadalan $sialisasi dd penjelatu mengenai pBB

bail \eDaoa p . perugas ymB dirrriuk. p-,,a, ss.ng
Jasab naupun wajib Pajak.

2. Memberikan pembinad dm penertibm adminiskasi
pembayare PBB di lingkup keddya esuai dengan
ketentud yang berlaku.

3. Mengawasi pelaksanafu pencapaid tarset pBB dtri
des/keiurane di lilayan kerjmya ke Tp pBB yang

:1. Menerima DPH tembd untuk (ecamata ydg tetai
duegistrasi ohh TP PBB dr pe.Leas pFmu.gLt.
iipord Mineguo Pelemen EBB otri trepalo
Desa/Lurah, dtu lapotu pene.imae pBB kemate

5. Vcrbhr l.po-d pen.aDaia rdaer pBB seli.p mhggu
kepadz Cmat atas pela]{tuau tugas Tim.

p.et 87
Tugas Dinas selal1a Instdsi pelat{tua pemungutalpBB

'. Melaksalaan Drc6Fs pemrnguh pBB slda
keselurJlaa, mLiai ppnqaraEl. pendafttum. perrai ,p€netapd, pelayand, pengolahd data dd infomasi,
pemeriks@ paj.l<, penagihan, pengawasn, dd
pengendalid PBB P2.

2. MendistrjbusikdsPPl, DHI{P, TTS, dd DpH kepa.la
para Ca@t dengd Berita Acda.

3- Menerima Lapomn Bulane penenmaan pBB dan
Tunggako PBB dari Kecatutan.

.1. Menen@ Laporm Bulem Hasil peaydpaie SppT
PBB KeMat denge dilampjri sh'uk taflda terjma
Penyampaje SPPT,

5. Menerima bldko TTS dm DPH yang tidah te+.trai oleh
Perugas Pemungut PBB dari Ke@mtan.

6. Menydpaikan Laporan Buldan penerim@ pEB dan
Tunggakan PBB (abupaten kepada Bupatj etiap stiap

7. Memoniror dan me.gatrasi DF.alsad pen.apr'ar
target peneriman pbb dari trap kecamatan.

8. Melakuka upaya untuk percepatan pencapaim target
penerihtu pbb sebelum jatuh teopo.

q. vplaLukd Lird"kan )trg dip.rtuntu urru\ pFn(apaid
target PBB sMpai dengd bulan Desember tahun
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ll,

Menympailqa laporu ralisasi pdkeobange
ptrccpaid LarAet Dtreiraqn PBBsFliap bulM kepsda

Mengada*o koodinasi denge insttusi terkait,
peEerintah daerah tain,pemerintal provinsi, d@
pemcrinLa}l pusal Tengenai hal-hal ydg b.rkaj@
dengd nasslah PBB di Kabupaten.

Passl aA

'ihgs Bekelaku TP PBB meliputi:
1. Men€rima pembaya@ PBB ddi wajib pajar{ e@E

ldgsung dengu bukti pehbaya@ bmpa SSPD.
2. lMenerima p.mbaydm mclalJi Tempol Pembaytud

Elelaron jk ettua lain Anjungd Tunai lAsdni (ATM,,
htflet Bdnking, Electtunic Data C@pnfe (EDC) Bdk
dengu bulli perbayed berupa resi/struk
ATM/lntehet Bmkins/DDC Bak.

3. Menerima pembaydd PBB seda kolektif d"ari p.E
Petugas Pemu,aut PBB dengan tata .aE ebagai

a. Meredma store p@bayem ddi pda petugas
Pmu.gut denso DaJtar Penerimen Hdid (DpH)
dan Tanda Teriha Sementaia {TTS) lembd ke 2.

b. Menc@okko jumrah setord yda diterima de.gd
jun an nominal etoEn pada DpH, dd
menco.okkm data DPd dFnge dala TIs.

.. Meneentry dala semua pembaydd/penyetoEn pBB
berdask@ rasins-tusins NOp dd tanun pajak
sebagaimana ydA tertudg dalm DPH;

d- Membubuhlm tmda rEngesnd/registrasi pada
DPH db T'IS.

e. Mencetal SSPD PBB seldbartebatnya 7 (tujuh)
htui keda sejak p€abayaro ptsB diterima.

f, Menyer6irl@ arsip dd bullli pembaydd kepada
Petugas Pehunsut PBB:

DPH lembd ke-2 untuk P€tugas Pemulgutj
DPH lembe ke 3 untuk Dee/KeluEbtu;
DPE ldbs ke-4 untuk Ke.a@tan;
ATS bmbd ke-2 untuk Petug4 P€mhguE
struk SSPD PBB leobd mtul wajib paj&
Struk SSPD PBB leEtE utut Desa/L€futaha.

4. Meny€rahke laporm hdjd penqilrtaa PBB kepada
Dinas etiap hdi keda untuk peneriM Lari kerja
*belumnya berupa:

a. \ora pelim@h&/p.oinda}lbu}um penerimM
PBB ke RKUDj



(l)

6.

5.

b. Lapor@ Hdid Penerinae pBB;

c. DPH lembar ke-s unruk Dinas perpajat€n Daemlr
ddi pefrbayatu kolektifj

d. Struk SSPD PBB lembar untuk Dinas perpajat<d

Menyerankan lapom oinggud pa€riEa@ pBB
kelada Dina_s scliap tuBgu unruk p.neimaM mijlegu

a. Lapord Minggud Penerimgd PBB;

b- Rircim Lapore Mingguan pene.jmad pBB.
selurans-luraJrsnya m.n.alap Nomor Oblek pajs_k

l\OB. NMa uaiib Dalak. tar'u" palar. j-m'Urr
pokok PBB. dcnda admi,isoarx. jumlah pBB
terhuEng, dm rdgga. Dedbayarm unruk setiap,tp
PBBj

Bdk TP PBB mehiliki dsip pembayarm pBB berupa:
a, Aisip Nota Pelihpahan/Pemindanbukud, LaiDrd,

dd Rincian Hdiu dan Minggud pe.erima4 pBBi

b, Struk SSPD PBB lemba u.tuk TemrEt pembayaan
PBB;

c. DPH lembd ke-1 untuk Tp pBBydg relai di

BAB X]]
(E'IENTL'AN PERALiHAN

Passl aq

Pada @t P€raturm Bupati ini berlaku, terhadap SpOpyug @sih terutdg beldasLm Unddg-Unddg
Nomo! 12 Tanun 1985 tent@a Pajak Bumi daa
Bangunan ebagaitua telatL diubsh dengm Unddg-
Unddg Nomor 12 Tahun 1994 @sih dapat dita€ih
elma dard jmska waktu 5 (1ina) rahun terhiths
sejak *at t€rutmsnya pajat.
Pajak teruteg besefia sdksi administcsi b.tupa
denda ebesr 2s% (dua puluh li@ p€Ne!) ddi pokok
paja* atau slisih PBB ymg terutag ,.dg tidak erau
La@g dibayd berdaerkan SPOP Jang tiial
disepaikm atau dismpaiktu tetapi diisi fir! tEE
atau tidak l€ngkap oleh subjek paj.t atau b.daerlEa
hasil pendat@n objek pajak !r2r?i slrcrP ,a!s
dilakukd Dinas, dapat ditaSih *ls@ dal@ jmska
war..u s (li@) t llun terhitug sjat st tcrutaslya
pajat dengd m€nerbilkm SKPD.

(2\
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BAB XIII

KMENTUAN PDNUTUP

Pasal90

Bentuk ,omuii, dm kepulusm Bupati atas pelaksdaan
Peraturd Daemi Kabupaten Cimiu Nomor 06 Tahun
2012 tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesad do
Perkotam sbagaimma tercmtm dalm l€mpird
*bagai bagie tidak terpisatlkd dari Peraturd Bupati

Pasal 91

PeratuEn Bupati ini mulai berlak'r pada tangsal
diundmgkM. Agd setiap ormg mengetaluinya,
meme.intahkan p.ngundangan Perature Bupati irl
dengm penempat4mya d.]am Berita Daerah (abupate[

Ditetapka di Cianjur
pada tanggal 2 Januari 2014

BUPATI CiANJUR]

TJSTJEP MUCIITAR SOLEH

Diundmgkm di cimjur
pada tangsal 2 Jmuari 20 14

S DAERAIj KABUPATEN CIANJUR,

MUTAQIN

6i,rtcs
SETDA

R]TA DAERAH KABI]PAAEN CIANN'R TAHI'N 20] 4 NOMOR ]


